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1. Definisi Shaum Ramadhan 
 

Apa arti shaum? 
 

 Secara bahasa, berkata Syaikh Muhammad bin Shalih Al ‘Utsaimin Rahimahullah: 

 

ي وَاشْرَبِي فَكُليِ: }تعالى قوله ومنه أمسك، ومعناه يصوم، صام مصدر اللغة في الصيام ا عَيْنا   وَقَرِّ ا الْبَشَرِ  مِنَ  تَرَينَِّ  فَإمَِّ  أحََد 

حْمَن نَذَرْتُ  إنِِّي فَقوُليِ ا للِرَّ ا الْيَوْمَ  أكَُلِّمَ  فَلنَْ  صَوْم  ا: }فقوله[ مريم{ ] إنِْسِي   ا: }قوله بدليل الكلام، عن إمساكا  : أي{ صَوْم   فَإمَِّ

ا الْبَشَرِ  مِنَ  تَرَينَِّ  حْمَن نَذَرْتُ  إنِِّي: }فقولي أحدا   رأيت إذا: أي{ أحََد  ا للِرَّ ا الْيَوْمَ  أكَُلِّمَ  فَلنَْ } الكلام عن إمساكا   يعني{ صَوْم  إنِْسِي   }. 
 

“Shiyam secara bahasa merupakan mashdar dari shaama – yashuumu, artinya adalah menahan diri. 

Sebagaimana firmanNya: (Maka makan, minum dan bersenang hatilah kamu. jika kamu melihat seorang 

manusia, Maka Katakanlah: "Sesungguhnya aku telah bernazar berpuasa untuk Tuhan yang Maha 

pemurah, Maka aku tidak akan berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini") (QS. Maryam 

(19):26). firmanNya: (shauman) yaitu menahan diri dari berbicara, dalilnya firmanNya: (jika kamu melihat 

seorang manusia), yaitu jika kau melihat seseorang, maka katakanlah: (Sesungguhnya aku telah bernazar 

berpuasa untuk Tuhan yang Maha pemurah) yakni menahan dari untuk bicara. (Maka aku tidak akan 

berbicara dengan seorang manusiapun pada hari ini).  

 

(Syarhul Mumti', 6/296.  Cet. 1, 1422H.Dar Ibnul Jauzi. Lihat juga Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 

1/431. Lihat Imam Al Mawardi, Al Hawi Al Kabir, 3/850) 

 

 Secara syara', menurut Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah, makna shaum adalah: 

 

النية مع الشمس، غروب إلى الفجر طلوع من المفطرات، عن الامساك   
 
“Menahan diri dari hal-hal yang membatalkan, dari terbitnya fajar sampai terbenamnya matahari, dan 

dibarengi dengan niat (berpuasa).” (Fiqhus Sunnah, 1/431) 

 

Ada pun Syaikh Ibnul Utsaimin menambahkan: 

 

 غروب إلى الفجر طلوع من المفطرات، وسائر والشرب، الأكل عن بالإمساك وتعالى سبحانه لله التعبد فهو الشرع في وأما

 .الشمس

 من المفطرات عن الإمساك: يقولون بل يذكرونها لا الفقهاء من كثيرا   لأن التعريف؛ في التعبد كلمة لإلحاق التفطن ويجب

 حركات، مجرد تكون لا حتى التعبد، كلمة نزيد أن ينبغي ولكن معلومة، وأفعال أقوال: هي يقولون الصلاة وفي كذا، إلى كذا

عبادة تكون بل إمساك، مجرد أو  
 

“Ada pun menurut syariat, maknanya adalah ta’abbud (peribadatan) untuk Allah Ta’ala dengan cara 

menahan diri dari makan, minum, dan semua hal yang membatalkan, dari terbitnya fajar sampai 

terbenamnya matahari. Wajib dalam memahami definisi ini, dengan mengaitkannya pada kata taabbud, 

lantaran banyak ahli fiqih yang tidak menyebutkannya, namun mengatakan: menahan dari dari ini dan itu 

sampai begini. Tentang shalat, mereka mengatakan: yaitu ucapan dan perbuatan yang telah diketahui. 
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Sepatutnya kami menambahkan kata taabbud, sehingga shalat bukan semata-mata gerakan, atau semata-

mata menahan diri, tetapi dia adalah ibadah.  

 

(Syarhul Mumti', 6/298. Cet.1, 1422H. Dar Ibnul Jauzi)    

 

 Dari definisinya ini ada beberapa point penting sebagai berikut: 

 

 Menahan diri dari perbuatan yang membatalkan 

 Harus dibarengi dengan niat 

 Bertujuan ibadah kepada Allah Taala 

 

Lalu, apa arti Ramadhan? 
 

Ramadhan, jamaknya adalah Ramadhanaat, atau armidhah, atau ramadhanun. Dinamakan demikian 

karena mereka mengambil nama-nama bulan dari bahasa kuno (Al Qadimah), mereka menamakannya 

dengan waktu realita yang terjadi saat itu, yang melelahkan, panas, dan membakar (Ar ramadh).  Atau 

juga diambil dari  ramadha ash shaaimu: sangat panas rongga perutnya, atau karena hal itu membakar 

dosa-dosa. (Lihat Al Qamus Al Muhith, 2/190) 

 

Imam Abul Hasan Al Mawardi Rahimahullah mengatakan: 

 

ى رَمَضَانَ  شَهْرُ  وَكَانَ  ةِ  فِي يُسَمَّ يَ  ،  ناتِق   الْجَاهِليَِّ مْضَاءِ  مِنَ  مَأخُْوذ   رَمَضَانَ  الْإسِْلَامِ  فِي فَسُمِّ ةُ  وَهُوَ  ، الرَّ هُ :  الْحَرِّ  شِدَّ  حِينَ  لِأنََّ

ةَ  وَافَقَ  فرُِضَ  ِ  رَسُولَ  أنََّ  مَالكِ   بْنُ  أنََسُ  رَوَى وَقَدْ  الْحَرِّ  شِدَّ ُ  صَلَّى} اللَّّ
مَا:  قَالَ { وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ يَ  إنَِّ  يَرْمِضُ  لِأنََّهُ :  رَمَضَانُ  سُمِّ

نُوبَ  بهَِا وَيَذْهَبُ  يَحْرِقهَُا:  أيَْ  الذُّ  . 

 
“Adalah bulan Ramadhan pada zaman jahiliyah dinamakan dengan ‘kelelahan’, lalu pada zaman Islam 

dinamakan dengan Ramadhan yang diambil dari kata Ar Ramdha yaitu panas yang sangat. Karena ketika 

diwajibkan puasa bertepatan dengan keadaan yang sangat panas. Anas bin Malik telah meriwayatkan 

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: sesungguhnya dinamakan Ramadhan karena dia 

memanaskan dosa-dosa, yaitu membakarnya dan menghapskannya. (Al Hawi Al Kabir, 3/854. Darul Fikr) 

 

 Secara istilah (terminologis), Ramadhan adalah nama bulan (syahr) ke sembilan dalam bulan-bulan 

hijriyah, setelah Syaban dan sebelum Syawal. Ada pun bulan dalam artian benda langit adalah al qamar, 

dan bulan sabit adalah al hilaal.  

 

 

2. Keutamaan-Keutamaannya 
 

Sangat banyak keutamaan puasa. Di sini kami hanya paparkan sebagian kecil saja. 

 

Berpuasa Ramadhan menghilangkan dosa-dosa yang lalu 
 



7 
 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu bahwa Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

ذنبه من تقدم ما له غفر واحتسابا إيمانا رمضان صام ومن  
 

"Barangsiapa yang berpuasa Ramadhan karena iman dan ihtisab,  maka akan diampuni dosa-dosanya yang 

lalu." (HR. Bukhari No. 38, 1910, 1802. Al Baihaqi, Syu’abul Iman No. 3459) 

 

Makna ‘diampuninya dosa-dosa yang lalu adalah dosa-dosa kecil, sebab dosa-dosa besar seperti 

membunuh, berzina, mabuk, durhaka kepada orang tua, sumpah palsu, dan lainnya- hanya bisa 

dihilangkan dengan tobat nasuha, yakni dengan menyesali perbuatan itu, membencinya, dan tidak 

mengulanginya sama sekali.  Hal ini juga ditegaskan oleh hadits berikut ini. 

 

Diampuni dosa di antara Ramadhan ke Ramadhan 
 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

الكبائر اجتنب إذا. بينهن ما مكفرات. رمضان إلى ورمضان. الجمعة إلى والجمعة. الخمس الصلوات  
 

“Shalat yang lima waktu, dari jumat ke jumat, dan ramadhan ke Ramadhan, merupakan penghapus dosa 

di antara mereka, jika dia menjauhi dosa-dosa besar.” (HR. Muslim No. 233) 

 

Dibuka Pintu Surga, Dibuka pintu Rahmat, Dibuka pintu langit,  Ditutup Pintu Neraka, dan 

Syetan dibelenggu 
 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu 'Anhu bahwa Nabi Shallallahu 'Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

ةِ  أبَْوَابُ  فتُِّحَتْ  رَمَضَان جَاءَ  إذَِا ارِ  أبَْوَابُ  وَغُلِّقَتْ  الْجَنَّ دَتْ  النَّ يَاطِين وَصُفِّ الشَّ  
 

"Jika datang Ramadhan, maka dibukalah pintu-pintu surga, ditutup pintu-pintu neraka dan syetan 

dibelenggu." (HR. bukhari No. 1800. Muslim No. 1079.  Malik No. 684. An Nasa’i No. 2097, 2098, 2099, 

2100, 2101, 2102, 2104, 2105) 

 

Buat Orang berpuasa akan dimasukkan ke dalam surga melalui pintu Ar Rayyan 
 

Dari Sahl Radhiallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

ةِ  فِي إنَِّ  ا الْجَنَّ انُ  لَهُ  يُقَالُ  بَاب  يَّ ائِمُونَ  مِنْهُ  يَدْخُلُ  الرَّ ائِمُونَ  أيَْنَ  يُقَالُ  غَيْرُهُمْ  أحََد   مِنْهُ  يَدْخُلُ  لَا  الْقيَِامَةِ  يَوْمَ  الصَّ  لَا  فَيَقوُمُونَ  الصَّ

أحََد   مِنْهُ  يَدْخُلْ  فَلَمْ  أغُْلقَِ  دَخَلوُا فَإذَِا غَيْرُهُمْ  أحََد   مِنْهُ  يَدْخُلُ   
 

“Sesungguhnya di surga ada pintu yang disebut Ar Rayyan, darinyalah orang-orang puasa masuk surga 

pada hari kiamat, tak seorang pun selain mereka  masuk lewat pintu itu. Akan ditanya: Mana orang-orang 

yang berpuasa? Maka mereka berdiri, dan tidak akan ada yang memasukinya kecuali  mereka. Jika mereka 

sudah masuk, maka pintu itu ditutup dan tak ada yang memasukinya seorang pun.“ 
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(HR. Bukhari No. 1797, 3084. Muslim No. 1152. An NasaI No. 2273, Ibnu Hibban No. 3420. Ibnu Abi Syaibah 

2/424) 

 

3. Sejak Kapan Puasa Ramadhan Diwajibkan? 
 

Telah diketahui secara pasti bahwa puasa Ramadhan adalah wajib berdasarkan Al Quran (QS. Al Baqarah 

(2): 183), Al Hadits, dan ijma. Telah masyhur pula bahwa puasa Ramadhan diwajibkan sejak tahun kedua 

hijriyah, dan sepanjang hayat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya menjalankan sembilan kali 

puasa Ramadhan. Dalam sejarah Islam, pewajiban puasa pun tidak langsung, melainkan diberikan anjuran 

puasa sebagai memberikan pengalaman dan pembiasaan. 

 

Berkata Syaikh Ibnu Al Utsaimin Rahimahullah: 

 

والإجماع بالنص الوجوب: وحكمه . 

 الصيام اللّ فرض وقد. الإسلامي الدين في مرتبته في عظيمة أهمية ذو فهو أركانه، أحد أنه: الإسلامي الدين في ومرتبته

 الصيام بين التخيير على أولا   وفرض إجماعا ، رمضانات تسع وسل م عليه اللّ صل ى النبي فصام إجماعا ، الثانية السنة في

الخمر تحريم في كما القبول؛ في أسهل ليكون التشريع؛ في التدرج التخيير على فرضه من والحكمة والإطعام؛    

  

“Hukumnya adalah wajib berdasarkan nash (teks Al Quran dan Al Hadits) dan ijma’. Kedudukannya dalam 

agama Islam adalah dia sebagai salah satu rukun Islam yang memiliki urgensi yang agung dalam Islam. 

Telah ijma bahwa Allah   mewajibkan puasa pada tahun kedua, dan ijma pula bahwa puasanya Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sembilan kali Ramadhan. Pertama kali diwajibkan adalah sebagai 

takhyir (pemberian opsi) antara puasa dan makan, hikmah dari pewajiban dengan cara ini adalah sebagai 

pentahapan dalam pensyariatannya agar lebih mudah diterima, sebagaimana dalam pengharaman khamr. 

(Syarhul Mumti, 6/298. Mawqi Ruh Al Islam) 

 

4. Rukun Puasa 
 

Puasa ada dua rukun. Pertama, menahan diri dari yang membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga 

tenggelam matahari. Kedua, niat untuk puasa. Niat dilakukan paling lambat sebelum terbit fajar. 

(Lengkapnya lihat Fiqhus Sunnah, 1/437) 

 

Niat, Bagaimanakah itu? 
 

Definisinya 
 

Secara Lughah, niat adalah Al Qashdu (maksud/kehendak) dan Al Azm (tekad/kemauan kuat) untuk 

melakukan sesuatu. (Imam Ibnul Qayyim, Ighatsatul Lahfan, Hal. 136)  
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Dalam Al Mausu'ah disebutkan, makna niat secara mutlak adalah Al Qashdu. (Al Mausu'ah Al Fiqhiyah Al 

Kuwaitiyah, 2/287)  

 

Dia juga bermakna Al Hifzhu (penjagaan), nawallahu fulanan, yaitu Allah menjaganya (Hafizhahu). (Al 

Mausu'ah, 42/59) 

 

Makna secara Syariat, hakikat niat adalah kehendak (Al Iradah) yang terarah pada sebuah perbuatan untuk 

mencari ridha Allah Taala dengan menjalankan hukumNya. (Fiqhus Sunnah, 1/42. Al Mausuah, 2/287. 

Fiqhul Islami wa Adillatuhu, 1/137) 

 

Menurut fuqaha Hanafiyah, artinya adalah kehendak ketaatan dan mendekatkan diri kepada Allah Taala. 

Kalangan Malikiyah mengatakan kehendak di hati terhapap apa-apa yang dikehendaki manusia untuk 

dilakukan, itu termasuk pembahasan Al Uzuum (tekad) dan Al Iradaat (kehendak), bukan pembahasan 

ilmu dan aqidah. Kalangan Syafi'iyah mengartikan kehendak terhadap sesuatu yang tersambung dengan 

perbuatannya. Ada pun fuqaha hanabilah mengartikan kemauan kuat di hati untuk melakukan ibadah 

demi mendekatkan diri kepada Allah Taala, menjadikan Allah Taala sebagai tujuannya bukan selainnya.  

(Al Mausu'ah, 42/59-60) 

 

Ada beberapa istilah yang terkait dengan niat, yakni: 

 

Al 'Azm  (tekad),  bermakna kehendak yang pasti setelah adanya keraguan (Jazmul Iradah bada taraddud). 

Hubungan antara niat dan Al 'Azm adalah keduanya merupakan marhalah (tahapan/tingkatan) dari 

kehendak. Al 'Azm merupakan ism (kata benda) yang lebih dahulu ada sebelum berwujud perbuatan. 

Sedangkan niat adanya langsung bersambung dengan perbuatan yang dibarengi dengan pengetahuan 

terhadap apa yang diniatkan. 

 

Al Iradah (kehendak), artinya adalah Ath Thalab (tuntutan), Al Ikhtiyar (daya untuk memilih), dan Al 

Masyi'ah (kemauan). Jika dikatakan Araada syai'a artinya dia menghendaki sesuatu dan menyukainya. 

Secara istilah, Al Iradah adalah sifat yang mesti ada pada sesuatu yang hidup dan terjadinya pada 

perbuatan, pada satu sisi tidak pada sisi lainnya.  (Lihat semua dalam Al Mausu'ah, 42/60) 

 

Letaknya 
 

Niat terletak di hati, demikianlah yang dikatakan semua literatur fiqih, kamus, tradisi dan akal manusia. 

Kami tidak perlu menyampaikan referensinya sebab hal itu sudah diketahui dengan mudah oleh semua 

manusia. 

 

Berkata Imam Ibnu Hajar Al Haitami Al Makki: 

 

ةُ  ) يَّ ا(  باِلْقَلْبِ  وَالنِّ هَا فِيهِ  تُشْرَعُ  مَا سَائرِِ  وَفِي هُنَا إجْمَاع  غَفْلتَهِِ  مَعَ  يَكْفِي فَلَا  بهِِ  إلاَّ  يَكُونُ  لَا  وَهُوَ  الْقَصْدُ  لِأنََّ  
 

(Niat itu di hati) berdasarkan ijma', dan mesti ada pada setiap amal yang disyariatkan karena niat adalah 

maksud, dan tidaklah perbuatan dianggap ada kecuali dengan adanya niat, maka tidaklah mencukupi jika 

melalaikannya. (Tuhfah Al Muhtaj, 5/285)  
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Mayoritas fuqaha kalangan Hanafiyah, dan ini juga pendapat Malikiyah, dan Syafiiyah, serta Hanabilah, 

menyatakan bahwa niat adalah syarat sahnya ibadah. Pendapat mayoritas Syafi'iyah menyatakan bahwa 

niat adalah rukunnya ibadah. Sedangkan kalangan Malikiyah menyatakan bahwa niat adalah fardhu 

(wajib) ketika wudhu. Berkata Al Mazari: itu adalah pendapat yang lebih terkenal (pada madzhab Maliki). 

Berkata Ibnu Hajib: itu adalah pendapat yang lebih benar.  (Al Asybah wan Nazhair Libni Nujaim, Hal. 20, 

24, 52. Al Mawahib Al Jalil, 1/182-230. Adz Dzakhirah, Hal. 235-236. Al Qawaid Al Ahkam, Hal. 175-176. 

Hasyiah Al Jumal, 1/103. Mughni Muhtaj, 1/148. Al Asybah Wan Nazhair Lis Suyuthi, Hal. 10, 43, 44. Kasyful 

Qina, 1/85, 313. Al Mughni, 3/91) 

 

Melafazkan Niat 
 

Ada pun melafazkan niat, tidak pernah dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, para sahabat, dan 

para tabi'in, bahkan imam empat madzhab. Wacana tentang melafazkan niat baru ada pada masa 

pengikut-pengikut mereka. 

 

Sejak berabad-abad lamanya, umat Islam mulai dari ulama hingga kaum awamnya, berpolemik tentang 

melafazkan niat (At Talafuzh An Niyah), seperti lafaz niat hendak shalat: ushalli fardha subhi rak'ataini 

mustaqbilal qiblati adaan lillahi ta'ala, atau lafaz niat hendak wudhu: nawaitu wudhu'a liraf'il hadatsil 

asghari lillahi ta'ala, atau lafaz niat hendak berpuasa Ramadhan: nawaitu shaama ghadin an ada'i 

fardhusy syahri Ramadhana haadzihis sanati lillahi ta'ala, dan lainnya.  

 

Di negeri ini, kalimat-kalimat ini sering diajarkan dalam pelajaran agama di sekolah-sekolah dasar, 

umumnya pesantren, dan forum-forum pengajian. Polemik ini bukan hanya terjadi di negeri kita, tapi juga 

umumnya di negeri-negeri Muslim. Di antara mereka ada yang membid'ahkan, memakruhkan, 

membolehkan, menyunnahkan, bahkan mewajibkan (namun yang mewajibkan   telah dianggap   pendapat 

yang syadz janggal lagi menyimpang). 

 

Di sisi lain, tidak ada perbedaan pendapat tentang  keberadaan niat di hati dalam melaksanakan ibadah. 

Mereka juga sepakat bahwa melafazkan niat tidaklah dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam, para sahabat, dan tabi'in, bahkan imam empat madzhab. Perbedaan mereka adalah  dalam hal 

legalitas pengucapan niat ketika ibadah. 

 

Menurut  Pendapat Madzhab 
 

Sebelumnya, mari kita tengok bagaimana pandangan para ulama madzhab tentang melafazkan niat dalam 

beribadah ritual. 

 

Tertulis dalam Al Mausu’ah: 

 

ةُ  فَذَهَبَ  ةُ  الْمُخْتَارِ  فِي الْحَنَفِيَّ افِعِيَّ لفَُّظَ  أنََّ  إلِىَ الْمَذْهَبِ  فِي وَالْحَنَابِلَةُ  وَالشَّ ةِ  التَّ يَّ ة   الْعِبَادَاتِ  فِي بِالنِّ الْقَلْبَ  اللِّسَانُ  ليُِوَافقَِ  سُنَّ    . 

ةِ  بَعْضُ  وَذَهَبَ  لَفُّظَ  أنََّ  إلِىَ الْحَنَابلَِةِ  وَبَعْضُ  الْحَنَفيَِّ ةِ بِالنِّ  التَّ مَكْرُوه   يَّ   . 

ةُ  وَقَال لَفُّظِ  بجَِوَازِ  الْمَالِكِيَّ ةِ  التَّ يَّ لَفُّظُ  لَهُ  فَيُسْتَحَبُّ  الْمُوَسْوَسَ  إلِاَّ  ، تَرْكُهُ  وَالْأوْلىَ ، الْعِبَادَاتِ  فِي بِالنِّ اللَّبْسُ  عَنْهُ  ليَِذْهَبَ  التَّ    
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Pendapat kalangan Hanafiyah (pengikut Imam Abu Hanifah) berdasarkan pendapat yang dipilih, dan 

Syafi’iyah (pengikut imam Asy Syafi’i) serta Hanabilah (Hambaliyah-pengikut Imam Ahmad bin Hambal) 

menurut pendapat madzhab bahwasanya melafazkan niat dalam peribadatan adalah SUNAH, agar lisan 

dapat membimbing hati. 

 

Sebagian Hanafiyah dan sebagian Hanabilah menyatakan bahwa melafazkan niat adalah MAKRUH. 

Kalangan Malikiyah (pengikut Imam Malik) mengatakan bolehnya melafazkan niat dalam peribadatan, 

namun yang lebih utama adalah meninggalkannya, kecuali bagi orang yang was-was maka baginya 

dianjurkan untuk melafazkannya untuk menghilangkan kekacauan dalam pikirannya. (Al Mausu'ah Al 

Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, 42/67) 

 

 Syaikh Wahbah Az Zuhaili Hafizhahullah menyebutkan: 

 

 النطق ليكون استحضارها، على القلب لمساعدة بها التلفظ المالكية غير الجمهور عند يسن لكن قطعا ، بها التلفظ يشترط ولا

 التلفظ وأصحابه وسلم عليه اللّ صل ى النبي عن ينقل لم لأنه ؛   بها التلفظ ترك: المالكية عند والأولى التذكر، على عونا  

الأربعة الأئمة عن ينقل لم وكذا بالنية، . 

 
“Secara qah’i melafazkan niat tidaklah menjadi syarat sahnya, tetapi disunahkan menurut jumhur 

(mayoritas) ulama -selain Malikiyah- melafazkannya untuk menolong hati menghadirkan niat, agar 

pengucapan itu menjadi pembantu dalam mengingat, dan yang lebih utama menurut kalangan Malikiyah 

adalah meninggalkan pelafazan niat itu, karena tidak ada riwayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 

dan para sahabatnya tentang melafazkan niat, begitu pula tidak ada riwayat dari imam yang empat. (Al 

Fiqhul Islami wa Adillatuhu, 1/137)   

 

Jadi, secara umum kebanyakan ulama madzhab adalah menyunnahkan melafazkan niat, ada pun sebagian 

Hanafiyah dan sebagian Hanabilah memakruhkan. Sedangkan Malikyah membolehkan walau lebih utama 

meninggalkannya, kecuali bagi orang yang was-was maka dianjurkan mengucapan niat untuk mengusir 

was-was tersebut. Sedangkan para imam perintis empat madzhab, tidak ada riwayat dari mereka tentang 

pensyariatan melafazkan niat.   

 

Pandangan Para Imam Kaum Muslimin  
 

Berikut adalah pandangan para ulama yang mendukung pelafazan niat, baik yang menyunnahkan atau 

membolehkan.  

 

Imam Muhammad bin Hasan Rahimahullah, kawan sekaligus murid Imam Abu Hanifah Rahimahullah. 

 

Beliau mengatakan: 

 

ةُ  يَّ ة   بِاللِّسَانِ  وَذِكْرُهَا ، فَرْض   باِلْقَلْبِ  النِّ أفَْضَل بَيْنَهُمَا وَالْجَمْعُ  ، سُنَّ  
 

“Niat di hati adalah wajib, menyebutnya di lisan adalah sunah, dan menggabungkan keduanya adalah 

lebih utama.” (Al Mausu’ah Al Fiqhiyah Al Kuwaitiyah, 42/100) 
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Imam Ibnu Hajar Al Haitami Al Makki Rahimahullah 

 

Beliau mengatakan: 

 

كْبيِرِ  قبَُيْلَ )  بِالْمَنْوِيِّ (  النُّطْقُ  وَيَنْدُبُ  ) ا الْقَلْبَ  اللِّسَانُ  ليُِسَاعِدَ (  التَّ ا شَذَّ  وَإنِْ  أوَْجَبَهُ  مَنْ  خِلَافِ  مِنْ  وَخُرُوج   مَا عَلَى وَقيَِاس 

الْحَجِّ  فِي يَأتِْي  
 

“(Disunahkan mengucapkan) dengan apa yang diniatkan (sesaat sebelum takbir) agar lisan  membantu 

hati dan keluar dari khilaf (perbedaan pendapat) dengan kalangan yang mewajibkan, walaupun yang 

mewajibkan ini adalah pendapat yang syadz (janggal),  sunnahnya ini  diqiyaskan dengan apa yang ada 

pada haji (yakni pengucapan kalimat talbiyah, pen).” (Tuhfah Al Muhtaj, 5/285)  

 

Imam Syihabuddin Ar Ramli Rahimahullah 

 

Beliau mengatakan: 

 

أوجبه من خلاف من خروجولل الوسواس عن أبعد ولأنه القلب اللسان ليساعد التكبير قبيل بالمنوي النطق ويندب  
 

“Dianjurkan mengucapkan apa yang diniatkan sesaat sebelum takbir untuk membantu hati, karena hal itu 

dapat menjauhkan was-was dan untuk keluar dari perselisihan pendapat dengan pihak yang 

mewajibkannya.” (Nihayatul Muhtaj, 1/457. Darul Fikr) 

 

Imam Al Bahuti Rahimahullah 

 

Beliau mengatakan ketika membahas niat dalam shalat: 

 

ا الْقَلْبُ  وَمَحَلُّهَا ا وَاللِّسَانُ  وُجُوب  اسْتحِْبَاب   
 

“Tempatnya niat adalah di hati sebagai hal yang wajib, dan disukai (sunah) diucapkan lisan.” (Kasyful Qina', 

2/442. Mawqi Islam)  

 

Dan lain-lain.  

 

5. Kepada Siapa Diwajibkan dan Tidak Diwajibkan? 
 

Puasa Ramadhan diwajibkan kepada setiap umat Islam, laki-laki dan perempuan, baligh, berakal, dan 

sedang tanpa udzur (halangan). Udzur-udzur tersebut adalah: 

 

Orang Sakit 
 

Hal ini berdasarkan ayat: 
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أخر أيام من فعدة سفر على أو مريضا منكم كان ومن   
 

“Maka barangsiapa diantara kamu ada yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah 

baginya berpuasa) sebanyak hari yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain.”  (QS. Al Baqarah (2): 184) 

 

Sakit Yang Bagaimana? 
 

Sebagian ulama mengatakan bahwa segala macam sakit walau ringan- boleh untuk tidak puasa. Alasan 

mereka adalah karena ayat ini tidak merincinya. Jadi, karena kemutlakan ayat ini maka semua macam 

sakit boleh membuat seseorang tidak puasa dan wajib diganti di hari lain. 

 

Imam Ibnu Qudamah Al Maqdisi Rahimahullah mengatakan dalam kitabnya Al Mughni: 

 

لَفِ  بَعْضِ  عَنْ  وَحُكِيَ  هُ  السَّ رْسِ  الْإصِْبَعِ  وَجَعِ  مِنْ  حَتَّى ، مَرَض   بِكُلِّ  الْفطِْرَ  أبََاحَ  أنََّ فِيهِ  الْْيَةِ  لعُِمُومِ  ؛ وَالضِّ  
  
“Diceritakan dari sebagian salaf bahwa dibolehkan berbuka bagi setiap jenis penyakit, sampai rasa sakit 

di jari-jari dan tergigit, lantaran keumuman ayat tentang hal ini. (Al Mughni, 6/149. Mawqi Islam) 

 

Ini juga pendapat Imam Bukhari, Imam Atha, dan ahluzh zhahir seperti Imam Daud dan Imam Ibnu Hazm 

Al Andalusi. 

 

Namun, pendapat yang lebih aman dan selamat adalah bahwa penyakit yang boleh bagi penderitanya 

untuk meninggalkan puasa adalah penyakit yang membuatnya sulit dan berat berpuasa, dia tidak mampu, 

dan bisa membahayakan dirinya jika dia berpuasa. Dengan demikian, seseorang tidak bermain-main 

dengan syariat, hanya dengan alasan sakit yang sebenarnya tidak menyulitkannya. 

 

Imam Ibnu Qudamah mengomentari ayat di atas, katanya; 

 

دِيدُ  هُوَ  للِْفِطْرِ  الْمُبيِحُ  وَالْمَرَضُ  وْمِ  يَزِيدُ  الَّذِي الشَّ بُرْئِهِ  تَبَاطُؤُ  يُخْشَى أوَْ  بِالصَّ  . 
 

“Sakit yang dibolehkan untuk berbuka adalah sakit keras yang bisa bertambah parah karena puasa atau 

dikhawatiri lama sembuhnya.” (Ibid) 

 

Imam Ahmad bin Hambal Rahimahullah pernah ditanya: 

 

يَسْتَطِعْ  لَمْ  إذَا:  قَالَ  ؟ الْمَرِيضُ  يُفْطِرُ  مَتَى  . 

ى مِثْلُ :  قيِلَ  ى مِنْ  أشََدُّ  مَرَض   وَأيَُّ :  قَالَ  ؟ الْحُمَّ الْحُمَّ  
 

“Kapankah orang sakit boleh berbuka?” Dia menjawab: “jika dia tidak mampu (puasa).” Ditanyakan lagi: 

“semacam demam?” Beliau menjawab: “Sakit apa pun yang lebih berat dari demam.” (Ibid) 

 

Dialog ini menunjukkan bahwa beliau hanya mengkhususkan sakit tertenu saja yakni yang memberatkan 

bagi si penderitanya.  
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Berkata Syaikh Sayid Sabiq Rahimahullah:  

 

 الفطر لزمه الهلاك، فخاف العطش، أو الجوع غلبه من وكذلك المريض مثل يفطر، بالصيام، المرض يخاف الذي والصحيح

القضاء وعليه مقيما صحيحا كان وإن . 

 
“Yang benar adalah jika puasa dikhawatirkan membuat sakit maka dia boleh berbuka, sebagaimana puasa, 

begitu juga bagi orang yang tidak kuat menahan lapar dan haus yang dikhawatiri membuatnya celaka, 

maka dia mesti berbuka. Jika dia dalam keadaan sehat dan mukim maka wajib baginya qadha’“ (Fiqhus 

Sunnah, 1/442) 

 

Syaikh Prof. Dr. Wahbah Az Zuhaili Rahimahullah mengatakan tentang standar sakit yang boleh berbuka 

puasa: 

 

 أي البرء بطء أو المرض زيادة بالصوم يخاف أو صام، إن منه الهلاك يخاف أو شديدة مشقة الصوم معه يشق هوالذي

الفطر له يبح لم ونحوه، دمل أو إصبع أو ضرس وجع أو جرب به كمن بالصوم الصائم يتضرر لم فإن.   تأخره . 

 
“Yaitu sakit  berat yang jika puasa beratnya semakin parah atau  khawatir dia celaka, atau khawatir dengan 

puasa akan menambah sakit atau memperlama kesembuhan. Jika seorang puasa tidaklah mendatangkan 

mudharat baginya seperti sakit kudis, sakit gigi, jari, bisul, dan yang semisalnya, maka ini tidak boleh 

berbuka. (Fiqhul Islami wa Adillatuhu, 3/75. Maktabah Al Misykah) 

 

Inilah pendapat yang lebih kuat, karena Allah Taala berfirman: 

 

قُوا َ  فَاتَّ
اسْتَطَعْتُمْ  مَا اللَّّ  

 

“Maka bertakwalah kamu kepada Allah menurut kesanggupanmu.. “ (QS. At Taghabun (64): 16) 

 

Jadi, selama masih ada kesanggupan maka berpuasalah. Jangan menyerah begitu saja hanya karena 

penyakit ringan seperti panu, kudis, keseleo kaki, dan sejenisnya. 

 

Imam Ibnu Katsir Rahimahullah mengatakan: 

 

ا كان فقد الصيام، يُطيق الذي المقيم الصحيح وأما ر   وأطعم أفطر، شاء وإن صام، شاء إن الإطعام، وبين الصيام بين مخيَّ

 مسعود، ابن قاله الإطعام، من أفضل فهو صام وإن خير، فهو يوم، كل عن مسكين من أكثر أطعم فإن مسكينا، يوم كل عن

 طَعَامُ  فدِْيَة   يُطِيقوُنَهُ  الَّذِينَ  وَعَلىَ: } تعالى قال ولهذا السلف؛ من وغيرهم حيان، بن ومقاتل وطاوس، ومجاهد، عباس، وابن

عَ  فَمَنْ  مِسْكِين   ا تَطَوَّ تَعْلَمُونَ  كُنْتُمْ  إنِْ  لَكُمْ  خَيْر   تَصُومُوا وَأنَْ  لَهُ  خَيْر   فَهُوَ  خَيْر   } 
 

“Ada pun orang sehat yang tidak bepergian, tapi dia mengalami kesulitan untuk puasa, maka mereka bisa 

memilih antara puasa atau berbuka. Jika dia mau maka puasa, jika dia mau buka maka buka saja, lalu 

memberikan makan tiap hari (yang ditinggalkannya)  ke orang miskin, jika dia memberikan makannya 

lebih banyak dari hari yang ditinggalkannya maka itu lebih baik. Jika dia mau berpuasa maka itu lebih 
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utama dibanding memberikan makan. Inilah pendapat Ibnu Masud, Ibnu Abbas, Mujahid, Thawus, 

Muqatil bin Hayyan, dan selain mereka dari kalangan salaf. Oleh karena Allah Taala berfirman:  

 

Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 

(yaitu): memberi makan seorang miskin. Barangsiapa yang dengan kerelaan hati mengerjakan kebajikan, 

maka itulah yang lebih baik baginya. Dan berpuasa lebih baik bagimu jika kamu mengetahui. (Tafsir Al 

Quran Al Azhim, 1/498. Dar Ath thayyibah Lin Nasyr wat Tauzi) 

 

Ada pun jika orang yang sakit keras memaksakan diri untuk puasa, maka puasanya tetap sah, walau hal 

itu dibenci (makruh), lantaran dia telah menyiksa diri sendiri dan menolak keringanan yang Allah dan 

RasulNya berikan. 

 

Allah Taala berfirman: 

 

ُ  يُرِيدُ 
الْعُسْرَ  بِكُمُ  يُرِيدُ  وَلا الْيُسْرَ  بِكُمُ  اللَّّ  

 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu.” (QS. Al Baqarah (2): 

185) 

 

Ayat lainnya: 

 

هْلكَُةِ  إلَِى بأِيَْدِيكُمْ  تُلْقوُا وَلا التَّ  
   
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan.”  (QS. Al Baqarah (2): 195) 

 

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah mengatakan: 

 

 يلحقه وقد اللّ، يحبها التي الرخصة عن لاعراضه ذلك له يكره أنه إلا صومه، صح المشقة، وتحمل المريض، صام وإذا

ضرر بذلك . 
 

“Jika orang sakit berpuasa dan hal itu membawanya pada keadaan yang menyulitkan, maka puasanya sah, 

tetapi hal itu makruh karena dia menentang rukhshah (dispensasi) yang Allah Taala sukai, dan dengan itu 

dia bisa jadi  tertimpa hal yang buruk.” (Fiqhus Sunnah, 1/442)   

 

Safar 
 

Safar yang Bagaimana yang dapat keringan tidak puasa dan diganti di hari lain? 
 

Ayat di atas juga menunjukkan bahwa orang safar boleh tidak puasa, baik ia tidak berpuasa sebelum 

berangkat atau ketika berangkat. Hal ini ditegaskan oleh beberapa hadits berikut: 

 

Dari Hamzah bin Amru Al Aslami Radhiallahu Anhu, katanya: 
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 من رخصة هي: "وسلم عليه اللّ صلى اللّ رسول فقال ؟، جناح علي فهل. السفر في الصيام على قوة بي أجد: اللّ رسول يا

عليه جناح فلا يصوم أن أحب ومن. فحسن بها أخذ فمن اللّ ".  

 
“Wahai Rasulullah, saya punya kekuatan untuk berpuasa dalam safar, apakah salah saya melakukannya? 

Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab: Itu adalah rukhshah dari Allah, barang siapa yang 

mau mengambilnya (yakni tidak puasa) maka itu baik, dan barang siapa yang mau berpuasa maka tidak 

ada salahnya. (HR. Muslim No. 1121. Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra, no.  7947. Ibnu Khuzaimah No. 2026) 

 

Hadits di atas adalah bagi yang merasa kuat dan sanggup, ada pun bagi yang kepayahan puasa dalam 

perjalanan maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih menganjurkan berbuka saja. 

 

Dari Jabir bin Abdullah Radhiallahu ‘Anhu, katanya: 

 

 فقيل معه الناس فصام الغميم كراع بلغ حتى فصام رمضان في الفتح عام مكة إلى خرج وسلم عليه اللّ صلى اللّ رسول أن 

 الناس بعض فأفطر ينظرون والناس فشرب العصر بعد ماء من بقدح فدعا الصيام عليهم شق قد الناس إن اللّ رسول يا له

العصاة أولئك فقال صاموا ناسا أن فبلغه بعض وصام  
 
“Bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam keluar pada tahun Fath (penaklukan) menuju Mekkah 

pada saat Ramadhan. Dia berpuasa hingga sampai pinggiran daerah Ghanim. Manusia juga berpuasa 

bersamanya. Dikatakan kepadanya: Wahai Rasulullah, nampaknya manusia kepayahan berpuasa. 

Kemudian Beliau meminta segelas air setelah asar, lalu beliau minum, dan manusia melihatnya. Maka 

sebagian manusia berbuka, dan sebagian lain tetap berpuasa. Lalu, disampaikan kepadanya bahwa ada 

orang   yang masih puasa.   Maka Beliau bersabda: Mereka durhaka.  (HR. Muslim No. 1114.  Ibnu Hibban 

No. 2706, An Nasai No. 2263. At Tirmidzi No. 710.  Al Baihaqi, As Sunan Al Kubra No.7935) 

 

Bahkan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam pernah mengkritik orang yang berpuasa dalam keadaan safar 

dan dia kesusahan karenanya. 

 

: قالوا" ؟ ماله: "فقال. عليه ضلل وقد. عليه الناس اجتمع قد رجلا فرأى. سفره في وسلم عليه اللّ صلى اللّ رسول كان

السفر في تصوموا أن البر من ليس: "وسلم عليه اللّ رسول فقال. صائم رجل ". 
 

“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tengah dalam perjalanannya. Dia melihat seseorang yang 

dikerubungi oleh manusia. Dia nampak kehausan dan kepanasan. Rasulullah bertanya: “Kenapa dia?” 

Meeka menjawab: “Seseorang yang puasa. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: Tidak 

ada kebaikan kalian berpuasa dalam keadaan safar. (HR. Muslim No. 1115) 

 

Jika diperhatikan berbagai dalil ini, maka dianjurkan tidak berpuasa ketika dalam safar, apalagi perjalanan 

diperkirakan melelahkan. Oleh karena itu, para imam hadits mengumpulkan hadits-hadits ini dalam bab 

tentang anjuran berbuka ketika safar atau dimakruhkannya puasa ketika safar. Contoh: Imam At Tirmidzi 

membuat Bab Maa Jaa fi Karahiyati Ash Shaum fi As Safar (Hadits Tentang makruhnya puasa dalam 

perjalanan), bahkan Imam Ibnu Khuzaimah menuliskan dalam Shahihnya: 
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 أسماهم التي العلة ذكر غير من عصاة السفر في الصوم تسمية في وسلم عليه اللّ صلى النبي عن روي خبر ذكر باب 

الخبر لهذا جائز غير السفر في الصوم أن العلماء بعض توهم الاسم بهذا  
 

“Bab tentang khabar dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tentang penamaan berpuasa saat safar adalah 

DURHAKA tanpa menyebut alasan penamaan mereka dengan nama ini. Sebagian ulama menyangka 

bahwa berpuasa ketika safar adalah TIDAK BOLEH karena hadits ini." 

 

Tetapi, jika orang tersebut kuat dan mampu berpuasa, maka boleh saja dia berpuasa sebab berbagai 

riwayat menyebutkan hal itu, seperti riwayat Hamzah bin Amru Al Aslami Radhiallahu Anhu d atas. 

 

Ini juga dikuatkan oleh riwayat lainnya, dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, katanya: 

 

وأفطر السفر، في وسلم، عليه اللّ صلى اللّ رسول صام قد. أفطر من ولا صام من على تعب لا . 

  
“Tidak ada kesulitan bagi orang yang berpuasa, dan tidak ada kesulitan bagi yang berbuka. Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah berpuasa dalam safar dan juga berbuka.” (HR. Muslim No. 1113) 

 

Dari Ibnu Abbas juga: 

 

 ليراه. ارانه فشربه. شراب فيه بإنء دعا ثم. عسفان بلغ حتى فصام. رمضان في وسلم عليه اللّ صلى اللّ رسول سافر

مكة دخل حتى. أفطر ثم. الناس  . 

أفطر شاء ومن صام، شاء فمن. وأفطر وسلم عليه اللّ صلى اللّ رسول فصام: عنهما اللّ رضي عباس ابن قال . 
 

“Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengadakan perjalanan pada Ramadhan, dia berpuasa singga 

sampai ‘Asfan. Kemudian dia meminta sewadah air dan meminumnya siang-siang. Manusia melihatnya, 

lalu dia berbuka hingga masuk Mekkah. Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma berkata: Maka Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam berpuasa dan berbuka. Barang siapa yang mau maka dia puasa, dan bagi yang 

mau buka maka dia berbuka. (Ibid) 

 

Dengan mentawfiq (memadukan) berbagai riwayat yang ada ini, bisa disimpulkan bahwa anjuran dasar  

bagi orang yang safar adalah berbuka. Namun, bagi yang kuat dan sanggup untuk berpuasa maka boleh 

saja berbuka atau tidak berpuasa sejak awalnya. Namun bagi yang sulit dan lelah, maka lebih baik dia 

berbuka saja. Wallahu A’lam 

 

Dalam konteks ‘boleh buka dan boleh puasa’ bagi yang sanggup, lalu manakah yang lebih utama? 

 

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah meringkas sebagai berikut: 

 

الصيام على يقوى لا لمن أفضل والفطر عليه، قوي لمن أفضل، الصيام أن: ومالك والشافعي، حنيفة، أبو فرأى   . 

أفضل الفطر: أحمد وقال . 

أفضل حقه في فالصوم ذلك، بعد قضاؤه عليه ويشق حينئذ، عليه يسهل فمن أيسرهما، أفضلهما: العزيز عبد بن عمر وقال . 

 أفضل فالفطر الرخصة، قبول عن معرضا كان من وكذلك ويضره، الصوم، عليه يشق كان من أن فرأى الشوكاني، وحقق

أفضل حقه في فالفطر - السفر في صام إذا - الرياء أو العجب نفسه على خاف من وكذلك . 
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الافطار من أفضل فهو الامور، هذه عن خاليا الصيام من كان وما . 
  

“Menurut Abu Hanifah, Malik, Syafi’i, puasa adalah lebih utama bagi yang kuat menjalankannya, dan 

berbuka lebih utama bagi yang tidak kuat. Ahmad mengatakan: berbuka lebih utama. Sedangkan Umar 

bin Abdul Aziz berkata: Yang paling utama dari keduanya adalah yang paling mudah. Barangsiapa yang 

lebih mudah puasa saat itu, dan mengqadha setelahnya justru berat, maka berpuasa baginya adalah lebih 

utama.” 

 

Asy Syaukani melakukan penelitian, dia berpendapat bahwa bagi yang berat berpuasa dan 

membahayakannya, dan juga orang yang tidak mau menerima rukhshah, maka berbuka lebih utama. 

Demikian juga bagi orang yang khawatir pada dirinya ada ujub dan riya jika puasa dalam perjalanan- maka 

berbuka lebih utama. Ada pun jika puasanya sama sekali bersih dari perkara ini semua, maka puasa lebih 

utama. (Fiqhus Sunnah, 1/443. Nailul Authar, 4/225) 

 

Bolehkah Berbuka Sebelum Berangkat? 
 

Jika seseorang sedang puasa Ramadhan, lalu di waktu tengah berpuasa, dia hendak melakukan safar, 

bolehkah dia berbuka sebelum berangkat safarnya?  

 

Dari Ubai bin Ka'ab Radhiallahu 'Anhu, katanya: 

 

: له فقلت فأكل بطعام فدعا السفر، ثياب ولبس راحلته، له رحلت وقد سفرا، يريد وهو مالك، بن أنس رمضان في أتيت

ركب ثم سنة،: فقال سنة؟  
 

“Saya menemui Anas bin Malik, dan dia hendak safar, dan sudah bersiap-siap dengan kendaraannya, serta 

sudah mengenakan pakaian safar. Lalu dia minta disediakan makanan, lalu dia makan. Maka saya bertanya 

kepadanya: apakah ini sunah? Dia menjawab: Ini sunah. Kemudian dia berangkat dengan kendaraannya. 

(HR. At Tirmidzi No. 799, katanya: hasan. Syaikh Al Albani menshahihkan dalam Shahih wa Dhaif Sunan At 

Tirmidzi No. 799)    

 

Ja'far berkata, Dari 'Ubaid bin Jubeir Radhiallahu 'Anhu, katanya: 

 

ب ثم فرفع، رمضان في الفسطاط من سفينة في وسلم عليه اللّ   صلى اللّ   رسول صاحب لغفاريِّ ا بصرة أبي مع كنت  غداؤه، قرِّ

فرَة دعا حتى البيوت يجاوز فلم: حديثه في جعفر قال  عن أترغب: بصرة أبو قال البيوت؟ ترى ألست: قلت اقترب: قال بالسُّ

فأكل: حديثه في جعفر   قال وسلم؟ عليه اللّ   صلى اللّ   رسول سنة . 

 
“Aku bersama Abu Bashrah Al Ghifari, seorang sahabat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dalam 

sebah perahu dari daerah Fusthath (Mesir) pada saat Ramadhan. Tiba-tiba dia menawarkan dan 

menyajikan sarapannya.” Ja’far berkata dalam haditsnya: belumlah meninggalkan rumah-rumah dan dia 

mengajak ke meja makan. Dia (Abu Bashrah) berkata: Mendekatlah. Aku berkata: Bukankah engkau masih 

melihat rumah-rumah? Berkata Abu Bashrah: Apakah engkau tidak suka sunah Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam? Jafar berkata dalam haditsnya: maka dia memakannya. (HR. Abu Daud No. 2412. 

Dishahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Shahih wa Dhaif Sunan Abi Daud No. 2412) 
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Dua riwayat ini sangat jelas menerangkan bahwa berbuka sebelum safar adalah boleh, bahkan para 

sahabat menyebutnya sunah nabi. 

 

Imam Asy Syaukani memberikan penjelasan sebagai berikut: 

 

"  في العربي ابن قال. منه السفر أراد الذي الموضع من خروجه قبل يفطر أن للمسافر يجوز أنه على يدلان" والحديثان

صحيح هذا: العارضة  
 

 “Dua hadits ini menunjukkan bahwa boleh bagi musafir untuk berbuka sebelum dia keluar dari tempat 

kediamannya. Ibnul 'Arabi mengatakan dalam Al 'Aridhah: Inilah yang benar. (Nailul Authar, 4/229. 

Maktabah Ad Dawah Al Islamiyah) 

 

 Lalu, Ibnul Arabi berkata lagi: 

 

السفر أهبة مع الفطر جواز يقتضي فصحيح أنس حديث وأما  
 
“Ada pun hadits Anas adalah shahih, dan menetapkan bolehnya berbuka puasa ketika sedang persiapan 

safar.” (Ibid) 

 

Berapakah Jarak Safar Yang Membolehkan Untuk Berbuka? 
 

Tidak ada keterangan khusus tentang hal ini. Kasus ini sama halnya dengan jarak dibolehkannya Qashar, 

juga tidak ada keterangan khusus. Sedangkan Imam Ibnul Mundzir menyebutkan ada 20 pendapat lebih 

tentang jarak untuk dibolehkannya qashar. Oleh karena itu, jarak yang sudah dibolehkan bagi seseorang 

untuk berbuka adalah sebagaimana dibolehkannya untuk qashar. Inilah pendapat para ulama muhaqqiq 

(peneliti). 

 

Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 

 

 التي المدة هي فيها، يفطر أن للمسافر يجوز التي الاقامة ومدة بسببه، الصلاة تقصر الذي السفر هو للفطر، المبيح والسفر

القيم ابن وتحقيق العلماء ومذاهب الصلاة قصر مبحث في ذلك جميع وتقدم. فيها الصلاة يقصر أن له يجوز . 

 
“Safar yang membolehkan berbuka adalah safar yang membuatnya boleh pula qashar shalat. Begitu pula 

rentang waktu waktu yang membolehkan untuk berbuka bagi seorang musafir, yaitu selama jangka waktu 

dibolehkan pula mengqashar. Semua pembahasan ini telah kami bahas sebelumnya dalam pembahasan 

qashar shalat, pandangan para ulama, dan tahqiq dari Ibnul Qayyim. (Fiqhus Sunnah, 1/444) 

 

Untuk jarak diperbolehkannya qashar sudah pernah di bahas di channel ini, silahkan di search. 

 

Orang Yang Kesulitan Menjalankan Puasa 
 

Orang seperti ini mendapatkan keringanan dari Allah Taala:  
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مِسْكِين   طَعَامُ  فدِْيَة   يُطِيقُونَهُ  الَّذِينَ  وَعَلىَ  
 

“Dan wajib bagi orang-orang yang berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, 

(yaitu): memberi Makan (fidyah) seorang miskin.”  (QS. Al Baqarah (2): 184) 

 

Yang dimaksud adalah orang-orang yang sudah sama sekali tidak mampu puasa kapan pun, sehingga mesti 

diganti dengan fidyah, seperti orang jompo, dan sakit menahun yang tipis kemungkinan sembuh.  Ada pun 

bagi yang masih mampu puasa di hari lain, maka gantinya adalah qadha puasa di hari lain, sebagaimana 

bunyi ayat   sebelumnya. Inilah ketetapan buat pekerja keras, musafir (termasuk di antaranya supir jarak 

jauh), sakit, dan semisalnya, yang ada kemungkinan dapat melakukan puasa ketika libur atau sehat. 

 

Sedangkan wanita haid dan nifas, bukannya boleh tidak berpuasa tetapi memang tidak boleh berpuasa.  

Tentu dua kalimat ini berbeda makna dan ketentuan. 

 

Wanita hamil dan menyusui juga termasukan kelompok yang berat untuk puasa. Hanya saja para ulama 

berbeda apakah dia termasuk menggantinya dengan qadha di hari lain, ataukah fidyah memberikan 

makanan ke fakir miskin. 

 

Hamil dan Menyusui; Fidyah atau Qadha? 
 

Untuk yang menyatakan Qadha dalilnya adalah firman Allah Taala: Maka barangsiapa diantara kamu ada 

yang sakit atau dalam perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wajiblah baginya berpuasa) sebanyak hari yang 

ditinggalkan itu pada hari-hari yang lain. (QS. Al Baqarah (2): 184) 

 

Untuk yang menyatakan Fidyah dalilnya adalah kalimat selanjutnya:  Dan wajib bagi orang-orang yang 

berat menjalankannya (jika mereka tidak berpuasa) membayar fidyah, (yaitu): memberi makan seorang 

miskin. (QS. Al Baqarah (2): 184) 

 

Perbedaan pandangan ulama dalam hal ini sangat wajar, sebab memang ayat tersebut tidak merinci siapa 

sajakah yang termasuk orang-orang yang berat menjalankannya. Dalam hadits pun tidak ada 

perinciannya. Adapun tentang Qadha secara khusus, ayat di atas menyebut musafir dan orang yang sakit.  

 

Sedangkan ayat tentang Fidyah, tidak dirinci. Nah, Khusus ibu hamil dan menyusui, jika kita melihat 

keseluruhan pandangan ulama yang ada, bisa kita ringkas seperti yang dikatakan Imam Ibnu Katsir. (Tafsir 

Al Quran al Azhim, 1, 215. Darul Kutub al Mishriyah) bahwa ada empat pandangan/pendapat ulama:  

 

Pertama, kelompok ulama yang mewajibkan wajib qadha dan fidyah sekaligus. Ini adalah pandangan 

Imam Ahmad dan Imam Asy Syafii, jika Si Ibu mengkhawatiri keselamatan janin atau bayinya.  

 

Kedua, kelompok ulama yang mewajjibkan fidyah saja, tanpa qadha. Inilah pandangan beberapa 

sahabat Nabi, seperti Abdullah bin Abbas, dan Abdullah bin Umar Radhiallahu Anhuma. Dari kalangan 

tabiin (murid-murid para sahabat) adalah Said bin Jubeir,   Mujahid, dan lainnya. Kalangan tabiut tabiin 

(murid para tabiin) seperti Al Qasim bin Muhammad dan Ibrahim an Nakha'i.   
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Imam Daruquthni meriwayatkan dengan sanad yang shahih, bahwa Ibnu Abbas pernah berkata kepada 

hamba sahayanya yang sedang hamil: Kau sama dengan orang yang sulit berpuasa, maka bayarlah fidyah 

dan tidak usah qadha.  

 

Nafi' bercerita bahwa Ibnu Umar ditanya tentang wanita hamil yang khawatir keselamatan anaknya kalau 

ia berpuasa, maka dia menjawab: Hendaknya dia berbuka, dan sebagai gantinya, hendaklah dia memberi 

makanan kepada seorang miskin sebanyak satu mud gandum. (Riwayat Malik )  

 

Ketiga, kelompok ulama yang mewajibkan qadha saja, tanpa fidyah. Inilah pendapat jumhur (mayoritas) 

ulama. Seperti madzhab Hanafi, Abu Ubaid, dan Abu Tsaur. Sedangkan Imam Syafii dan Imam Ahmad bin 

Hambal ikut pendapat ini, jika sebabnya karena mengkhawatiri keselamatan Si Ibu, atau keselamatan Ibu 

dan janin (bayi) sekaligus.  

 

Keempat, kelompok ulama yang mengatakan tidak qadha, tidak pula fidyah. 

 

Demikianlah berbagai perbedaan tersebut. Nah, pendapat manakah yang sebaiknya kita ikuti. Seorang 

ahli fiqih abad ini, Al Allamah Syaikh Yusuf Al Qaradhawy hafizhahullah, dalam kitab Taisiru Fiqh (Fiqhus 

Siyam) memberikan jalan keluar yang bagus. Beliau berkata: 

 

"Banyak ibu-ibu hamil bertepatan bulan Ramadhan, merupakan rahmat dari Allah bagi mereka jika tidak 

dibebani kewajiban qadha, namun cukup dengan fidyah saja, di samping hal ini merupakan kebaikan 

untuk faqir dan miskin dan orang-orang yang membutuhkan pertolongan materi. 

 

Namun bagi ibu-ibu yang masa melahirkannya jarang, sebagaimana umumnya ibu-ibu di masa kita saat 

ini dan di sebagian besar negara Islam, tertutama di kota-kota, kadang-kadang hanya mengalami dua kali 

hamil dan dua kali menyusui selama hidupnya. Maka, bagi mereka lebih tepat pendapat jumhur, yakni 

qadha (bukan fidyah). (Selesai dari Al Allamah Asy Syaikh Yusuf bin Al Qaradhawi Hafizhahullah) 

 

Jadi, jika wanita tersebut sulit puasa karena sering  hamil dan selalu melalui bulan Ramadhan saat hamil, 

maka bagi dia fidyah saja. Ada pun, jika hamilnya jarang, karena masih ada waktu atau kesempatan di 

waktu tidak hamil, maka wajib baginya qadha saja. Inilah pendapat yang nampaknya adil, seimbang, sesuai 

ruh syariat Islam. Wallahu Alam 

 

6. Kecaman Untuk Orang Yang Tidak Puasa Ramadhan Tanpa Udzur 
 

Meninggalkan puasa karena mengingkari kewajibannya, tidak syak lagi, merupakan perbuatan kufur dan 

pelakunya murtad dari Islam menurut ijma’ (aklamasi) kaum muslimin. 

 

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah berkata tentang orang yang mengingkari kewajibannya: 

 

 مرتد كافر منكره وأن بالضرورة، لدينا من علمت التي الاسلام، أركان أحد وأنه. رمضان صيام وجوب على: الامة وأجمعت

الاسلام عن . 
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“Umat telah ijma’ atas wajibnya puasa Ramadhan. Dia merupakan salah satu rukun Islam yang telah 

diketahui secara pasti dari agama, yang mengingkarinya adalah kafir dan murtad dari Islam.” (Fiqhus 

Sunnah, 1/433. Darul Kitab Al Arabi) 

 

Lalu, bagaimana bagi yang meninggalkan puasa karena sengaja dan kemalasan, bukan karena udzur (sakit, 

safar, hamil dan menyusui, nifas, tua Bangka, pikun, pekerja keras)  namun dia masih meyakininya sebagai 

kewajiban dan bagian dari rukun Islam. Maka, menurut zhahir hadits berikut ini dia juga kafir. 

 

Dari Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

 إله لا أن شهادة: الدم لحلا كافر بها فهو منهن، واحدة ترك من الاسلام، أسس عليهن ثلاثة، الدين وقواعد الاسلام، عرى

رمضان وصوم المكتوبة، والصلاة اللّ، إلا   

 

Tali Islam dan kaidah-kaidah agama ada tiga, di atasnyalah agama Islam difondasikan, dan barangsiapa 

yang meninggalkannya satu saja, maka dia kafir dan darahnya halal ( untuk dibunuh), (yakni):  Syahadat 

Laa Ilaaha Illallah, shalat wajib, dan puasa Ramadhan. (HR. Abu Yaala dan Ad Dailami dishahihkan oleh Adz 

Dzahabi. Berkata Hammad bin Zaid: aku tidak mengetahui melainkan hadits ini  telah dimarfukan kepada 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Al Haitsami mengatakan sanadnya hasan, Majma Az Zawaid, 1/48. Darul 

Kutub Al Ilmiyah) 

 

Namun, Syaikh Al Albani telah mendhaifkan hadits ini lantaran kelemahan beberapa perawinya, yakni 

Amru bin Malik An Nukri, di mana tidak ada yang menilainya tsiqah kecuali Ibnu Hibban, itu pun masih 

ditambah dengan perkataan: Dia suka melakukan kesalahan dan keanehan.  

 

Telah masyhur bahwa Imam Ibnu Hibban termasuk ulama hadits yang terlalu mudah mentsiqahkan 

seorang rawi, sampai-sampai orang yang majhul (tidak dikenal) pun ada yang dianggapnya tsiqah. Oleh 

karena itu, para ulama tidak mencukupkan diri dengan tautsiq yang dilakukan Imam Ibnu Hibban, mereka 

biasanya akan meneliti ulang.   

 

Selain dia, rawi lainnya Ma'mal bin Ismail, adalah seorang yang shaduq (jujur) tetapi banyak kesalahan, 

sebagaimana dikatakan Imam Abu Hatim dan lainnya. Umumnya hadits darinya yang diriwayatkan dari 

Ibnu Abbas hanyalah bernilai mauquf (sampai sahabat) saja. 

 

Lalu, secara zhahir pun hadits ini bertentangan dengan hadits muttafaq alaih: Islam dibangun atas lima 

perkara dst. 

 

Maka dari itu, Syaikh Al Albani tidak meyakini adanya seorang ulama mu'tabar yang mengkafirkan orang 

yang meninggalkan puasa, kecuali jika dia menganggap halal perbuatan itu. (Lihat As Silsilah Adh Dhaifah 

No. 94) 

 

Dengan kata lain, jika dia masih meyakini kewajibannya, tetapi dia meninggalkannya maka dia fasiq, jika 

Allah Taala berkehendak akan mengampuninya sesuai kasih sayangNya, dan jika Dia berkehendak akan 

mengazabnya sesuai dengan keadilanNya, sejauh kadar dosanya. Inilah pendapat yang lebih mendekati 

kepada kebenaran. Wallahu Alam 
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Allah Taala juga berfirman: 

 

Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan Dia, dan Dia 

mengampuni dosa yang selain syirik bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Barangsiapa yang 

mempersekutukan (sesuatu) dengan Allah, Maka Sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya. (QS. An 

Nisa (4): 116) 

 

Tetapi, meninggalkan puasa Ramadhan tanpa udzur bukan hal main-main, melainkan perbuatan yang keji 

dan termasuk dosa besar.  

 

Berkata Imam Adz Dzahabi Rahimahullah: 

 

 إسلامه، في يشكون بل الخمر، ومدمن الزاني، من شر أنه مرض، بلا رمضان صوم ترك من أن : مقرر المؤمنين وعند

والانحلال الزندقة، به ويظنون .  
 

“Bagi kaum mukminin telah menjadi ketetapan bahwa meninggalkan puasa Ramadhan padahal tidak sakit 

adalah lebih buruk dari pezina dan pemabuk, bahkan mereka meragukan keislamannya dan 

mencurigainya sebagai zindiq dan tanggal agamanya. (Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 1/434. Lihat 

juga Imam Al Munawi, Faidhul Qadir, 4/410. Darul Kutub Al Ilmiyah) 

 

Wallahu Alam 

 

7. Amalan Sunah Ketika Ramadhan 
 

Berikut ini adalah amalan yang sesuai sunah Nabi, baik sunah qauliyah dan filiyah yang bisa kita lakukan 

selama bulan Ramadhan.  

 

Bersahur 
 

Dalilnya: Dari Anas bin Malik Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

رُوا حُورِ  فِي فَإنَِّ  تَسَحَّ بَرَكَة   السَّ  
 
“Bersahurlah kalian, karena pada santap sahur itu ada keberkahan.”  (HR. Bukhari No. 1923, Muslim No. 

1095) 

 

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah mengatakan: 

 

تركه من على إثم لا وأنه استحبابه، على الامة أجمعت وقد  
 
Umat telah ijma’ atas kesunahannya, dan tidak berdosa meninggalkannya. (Fiqhus Sunnah, 1/455) 
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Beliau menambahkan: 

 

الصيام عليه ويهون وينشطه، الصائم، يقوي أنه: البركة وسبب . 
 

Sebab keberkahannya adalah karena sahur dapat menguatkan orang yang berpuasa, menggiatkannya, 

dan membuatnya ringan menjalankannya. (Ibid, 1/456) 

 

Keutamaannya: 
 

Dari Abu Sa’id Al Khudri Radhiallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

حُورُ  ، أكَْلهُُ  السَّ ، مِنْ  جُرْعَة   أحََدُكُمْ  يَجْرَعَ  أنَْ  وَلوَْ  تَدَعُوهُ، فَلَا  بَرَكَة  رِينَ  عَلَى يُصَلُّونَ  وَمَلَائِكَتَهُ  وَجَلَّ  عَزَّ  اللَّ  فَإنَِّ  مَاء  الْمُتَسَحِّ  

 

Makan sahur adalah berkah, maka janganlah kalian meninggalkannya, walau kalian hanya meminum 

seteguk air, karena Allah ‘Azza wa Jalla dan para malaikat mendoakan orang yang makan sahur. (HR. 

Ahmad No. 11086, Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan:  sanadnya shahih. Lihat Ta’liq Musnad Ahmad 

No. 11086) 

 

Dari Amru bin Al ‘Ash Radhiallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

حُور أكَْلَةُ  الْكِتَابِ  أهَْلِ  وَصِيَامِ  صِيَامِنَا بَيْنَ  مَا فَصْلُ  السُّ  
 

“Perbedaan antara puasa kita dan puasa Ahli Kitab adalah pada makan sahur.” (HR. Muslim No. 1096) 

 

Dari hadits dua ini ada beberapa faedah: 

 

 Anjurannya begitu kuat, sampai nabi meminta untuk jangan ditinggalkan 

 Sahur sudah mencukupi walau dengan seteguk air minum 

 Allah 'Azza wa Jalla dan para malaikat mendoakan (bershalawat) kepada yang makan sahur 

 Orang kafir Ahli Kitab juga berpuasa, tapi tanpa sahur 

 Berpuasa tanpa sahur secara sengaja dan terus menerus adalah menyerupai Ahli kitab 

 

Disunnahkan mentakhirkan sahur: 
 

Dari Amru bin Maimun Radhiallahu Anhu, katanya: 

 

سحورا وأبطأهم إفطارا الناس أعجل سلم و عليه اللّ صلى محمد أصحاب كان   
 

Para sahabat Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling bersegera dalam 

berbuka puasa, dan paling akhir dalam sahurnya. (HR. Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 7916. Al 

Faryabi dalam Ash Shiyam No. 52. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf No. 9025) 
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Imam An Nawawi mengatakan: sanadnya shahih. (Lihat Al Majmu Syarh Al Muhadzdzab, 6/362), begitu 

pula dishahihkan oleh Imam Ibnu Abdil Bar, bahkan menurutnya keshahihan hadits tentang bersegera 

buka puasa dan mengakhirkan sahur adalah mutawatir. (Lihat Imam Al Aini, Umdatul Qari, 17/9. Imam 

Ibnu Hajar, Fathul Bari, 4/199) 

 

Tadarus Al Quran dan Mengkhatamkannya 
 

Bulan Ramadhan adalah bulan yang amat erat hubungannya dengan Al Quran, karena saat itulah Al Quran 

diturunkan. Oleh karenanya aktifitas bertadarus (membaca sekaligus mengkaji) adalah hal yang sangat 

utama saat itu, dan telah menjadi aktifitas utama sejak masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 

generasi terbaik. 

 

Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma menceritakan: 

 

الْقرُْآنَ  فَيُدَارِسُهُ  رَمَضَانَ  مِنْ  ليَْلَة   كُلِّ  فِي يَلْقَاهُ  جِبْرِيلُ  وَكَانَ    
 

Jibril menemuinya pada tiap malam malam bulan Ramadhan, dan dia (Jibril) bertadarus Al Quran 

bersamanya.  (HR.  Bukhari No. 3220) 

 

Faedah dalam hadits ini adalah: 

 

 Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melakukan tadarus Al Quran bersama Malaikat 

Jibril 

 Beliau melakukannya setiap malam, dan dipilihnya malam karena waktu tersebut biasanya 

waktu kosong dari aktifitas keseharian, dan malam hari suasana lebih kondusif dan khusyu. 

 Bukan hanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi ini juga perilaku para sahabat dan 

generasi setelah mereka. 

 

Imam An Nawawi Rahimahullah menceritakan dalam kitab At Tibyan fi Aadab Hamalatil Quran, bahwa 

diriwayatlan oleh As Sayyid Al Jalil Ahmad Ad Dawraqi dengan sanadnya, dari Manshur bin Zaadaan, dari 

para ahli ibadah tabiin semoga Allah meridhainya- bahwasanya pada bulan Ramadhan dia 

mengkhatamkan Al Quran antara zhuhur dan ashar, dan juga mengkhatamkan antara maghrib dan isya, 

dan mereka mengakhirkan isya hingga seperampat malam.  

 

Imam Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang shahih, bahwa Mujahid mengkhatamkan Al Quran 

antara maghrib dan isya. Dari Manshur, katanya bahwa Al Azdi mengkhatamkan Al Quran setiap malam 

antara maghrib dan isya pada bulan Ramadhan.  

 

Ibrahim bin Sa'ad menceritakan: bahwa ayahku kuat menahan duduk dan sekaligus mengkhatamkan Al 

Quran dalam sekali duduk. Ada pun yang sekali khatam dalam satu rakaat shalat tidak terhitung jumlahnya 

karena banyak manusia yang melakukannya, seperti Utsman bin Affan, At Tamim Ad Dari, Sa'id bin Jubeir 

semoga Allah meridhai mereka- yang khatam satu rakaat ketika shalat di dalam Kabah.  
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Ada juga yang khatam dalam sepekan, seperti Utsman bin Affan, Ibnu Mas'ud, Zaid bin Tsabit, Ubai bin 

Ka'ab,  dan segolongan tabi;in seperti Abdurrahman bin Yazid, Al Qamah, dan Ibrahim  semoga Allah 

merahmati mereka semua. (Lingkapnya lihat Imam An Nawawi, At Tibyan, Hal. 60-61) 

 

Bersedekah 
 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai teladan kita telah mencontohkan akhlak yang luar biasa yaitu 

kedermawanan. Hal itu semakin menjadi-jadi ketika bulan Ramadhan. 

Ibnu Abbas Radhiallahu Anhuma, menceritakan: 

 

بِيُّ  كَانَ  ُ  صَلَّى النَّ
لَام عَلَيْهِ  جِبْرِيلُ  وَكَانَ  جِبْرِيلُ  يَلْقَاهُ  حِينَ  رَمَضَانَ  فِي يَكُونُ  مَا وَأجَْوَدُ  النَّاسِ  أجَْوَدَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ  فِي يَلْقَاهُ  السَّ

ِ  فَلرََسُولُ  الْقرُْآنَ  فَيُدَارِسُهُ  رَمَضَانَ  مِنْ  ليَْلَة   كُلِّ  ُ  صَلَّى اللَّّ
يحِ  مِنْ  باِلْخَيْرِ  أجَْوَدُ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ الْمُرْسَلَةِ  الرِّ  

 

Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling dermawan, dan kedermawanannya semakin 

menjadi-jadi saat Ramadhan apalagi ketika Jibril menemuinya. Dan, Jibril menemuinya setiap malam 

bulan Ramadhan dia bertadarus Al Quran bersamanya. Maka, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

benar-benar sangat dermawan dengan kebaikan laksana angin yang berhembus. (HR. Bukhari No. 3220) 

 

Memberikan makanan buat orang yang berbuka puasa 
 

Dari Zaid bin Khalid Al Juhani Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

رَ  مَنْ  ا فَطَّ هُ  غَيْرَ  أجَْرِهِ  مِثْلُ  لَهُ  كَانَ  صَائِم  ائِمِ  أجَْرِ  مِنْ  يَنْقصُُ  لَا  أنََّ ا الصَّ شَيْئ   
 

Barang siapa yang memberikan makanan untuk berbuka bagi orang berpuasa maka dia akan mendapatkan 

pahala sebagaimana orang tersebut, tanpa mengurangi sedikit pun pahala orang itu.  

 

(HR. At Tirmidzi No. 807, katanya: hasan shahih. Ahmad No. 21676, An Nasai dalam As Sunan Al Kubra No. 

3332. Al Baihaqi dalam Syuabul Iman No. 3952. Dishahihkan Syaikh Al Albani dalam Shahihul Jami No. 

6415. Syaikh Syuaib Al Arnauth mengatakan: hasan lighairih. Lihat taliq Musnad Ahmad No. 21676, Al 

Bazzar dalam Musnadnya No. 3775) 

 

Para ulama berbeda pendapat tentang batasan memberikan makanan untuk berbuka. Sebagian menilai 

itu adalah makanan yang mengenyangkan selayaknya makanan yang wajar. Sebagian lain mengatakan 

bahwa hal itu sudah cukup walau memberikan satu butir kurma dan seteguk air.  Pendapat yang lebih 

kuat adalah Wallahu Alam- pendapat yang kedua, bahwa apa yang tertulis dalam hadits ini sudah 

mencukupi walau sekedar memberikan seteguk air minum dan sebutir kurma, sebab hal itu sudah cukup 

bagi seseorang dikatakan telah ifthar (berbuka puasa).  

 

Memperbanyak doa 
 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 
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ائِمُ  دَعْوَتُهُمْ  تُرَدُّ  لَا  ثَلَاثَة    الْمَظْلوُم وَدَعْوَةُ  الْعَادِلُ  وَالْإمَِامُ  يُفْطِرَ  حَتَّى الصَّ  
 

Ada tiga manusia yang doa mereka tidak akan ditolak: 1. Doa orang yang berpuasa sampai dia berbuka, 2. 

Pemimpin yang adil, 3. Doa orang teraniaya.  

 

(HR. At Tirmidzi No. 2526, 3598, katanya: hasan.  Ibnu Hibban No. 7387, Imam Ibnul Mulqin mengatakan: 

hadits ini shahih. Lihat Badrul Munir, 5/152. Dishahihkan oleh Imam Al Baihaqi. Lihat Shahih Kunuz As 

sunnah An Nabawiyah, 1/85. Sementara Syaikh Al Albani mendhaifkannya. Lihat Shahih wa Dhaif Sunan 

At Tirmidzi No. 2526) 

 

Berdoa diwaktu berbuka puasa juga diajarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Berikut ini adalah 

doanya: 

 

ََُذَهَبَََقَالَََأفَْطَرَََإهذَاَوَسَلمََََعَليَْههََاَللََُّصَلىََاَللّهََرَسُولََُكَانََ اَللََُّشَاءَََإهنََْالْْجَْرََُوَثَبَتَََالْعُرُوقََُوَابْتَلتَََْالظَمَأ  
 

“Adalah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, jika sedang berbuka puasa dia membaca: “Dzahaba Azh 

Zhamau wab talatil uruqu wa tsabatal ajru insya Allah.  

 

(HR. Abu Daud No. 2357, Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 7922, Ad Daruquthni, 2/185, katanya: 

isnadnya hasan.  An Nasai dalam As sunan Al Kubra No. 3329, Al Hakim dalam Al Mustadrak No. 1536, 

katanya: Shahih sesuai syarat Bukhari- Muslim. Al Bazzar No. 4395. Dihasankan Syaikh Al Albani dalam 

Shahihul Jami No. 4678) 

 

Sedangkan doa berbuka puasa: Allahumma laka shumtu ... dst, dengan berbagai macam versinya telah 

didhaifkan para ulama, baik yang dari jalur Muadz bin Zuhrah secara mursal, juga jalur Anas bin Malik, dan 

Ibnu Abbas.  

 

(Lihat Al Hafizh Ibnu Hajar, At Talkhish Al Habir, 2/444-445. Imam An Nawawi, Al Adzkar, 1/62. Imam Abu 

Daud, Al Maraasiil, 1/124, Imam Al Haitsami, Majma Az Zawaid, 3/371. Syaikh Al Albani juga mendhaifkan 

dalam berbagai kitabnya) 

 

Menyegerakan berbuka puasa 
 

Dari Amru bin Maimun Radhiallahu Anhu, katanya: 

 

سحورا وأبطأهم إفطارا الناس أعجل سلم و عليه اللّ صلى محمد أصحاب كان   

 
Para sahabat Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam adalah manusia yang paling bersegera dalam 

berbuka puasa, dan paling akhir dalam sahurnya. (HR. Al Baihaqi dalam As Sunan Al Kubra No. 7916. Al 

Faryabi dalam Ash Shiyam No. 52. Ibnu Abi Syaibah dalam Al Mushannaf No. 9025) 

 

Imam An Nawawi mengatakan: sanadnya shahih. (Lihat Al Majmu Syarh Al Muhadzdzab, 6/362), begitu 

pula dishahihkan oleh Imam Ibnu Abdil Bar, bahkan menurutnya keshahihan hadits tentang bersegera 
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buka puasa dan mengakhirkan sahur adalah mutawatir. (Lihat Imam Al Aini, Umdatul Qari, 17/9. Imam 

Ibnu Hajar, Fathul Bari, 4/199) 

 

Itikaf di - asyrul awakhir 
 

Dalilnya berdasarkan Al Quran, As Sunnah, dan Ijma, yakni sebagai berikut: 

 

Al Quran 

 

الْمَسَاجِدِ  فِي عَاكِفوُنَ  أنَْتُمْ وَ  تُبَاشِرُوهُنَّ  وَلا   
 

Janganlah kalian mencampuri mereka (Istri), sedang kalian sedang I’tikaf di masjid. (QS. Al Baqarah: 187) 

 

As Sunnah 
 

Dari ‘Aisyah Radiallahu ‘Anha: 

 

بِيَّ  أنََّ  ُ  صَلَّى النَّ
اهُ  حَتَّى رَمَضَانَ  مِنْ  الْأوََاخِرَ  الْعَشْرَ  يَعْتَكِفُ  كَانَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ ُ  تَوَفَّ

بَعْدِهِ  مِنْ  أزَْوَاجُهُ  اعْتَكَفَ  ثُمَّ  اللَّّ   
 

Bahwasanya Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam beri’tikaf pada 10 hari terakhir bulan Ramadhan sampai 

beliau diwafatka Allah, kemudian istri-istrinya pun I’tikaf setelah itu.(HR. Bukhari, No. 2026, Muslim No. 

1171, Abu Daud No. 2462. Ahmad No. 24613, dan lainnya) 

 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, katanya: 

 

بِيُّ  كَانَ  ُ  صَلَّى النَّ
ام   عَشْرَةَ  رَمَضَان   كُلِّ  فِي يَعْتَكِفُ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ ا أيََّ ا عِشْرِينَ  اعْتَكَفَ  فِيهِ  قُبضَِ  الَّذِي الْعَامُ  كَانَ  فَلَمَّ يَوْم   

 
Dahulu Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam I’tikaf di setiap Ramadhan 10 hari, tatkala pada tahun beliau 

wafat, beliau I’tikaf 20 hari. (HR. Bukhari No. 694, Ahmad No. 8662, Ibnu Hibban No. 2228,  Al Baghawi 

No. 839, Abu Ya’la No. 5843,  Abu Nu’aim dalam Akhbar Ashbahan, 2/53) 

 

Ijma’ 
 

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah menceritakan adanya ijma’ tentang syariat I’tikaf: 

 

َفيهَقبضَالذيَالعامَكانَفلماَأيام،َعشرةَرمضانَكلَفيَيعتكفَوسلمَعليهَاللَّصلىَالنبيَكانَفقدَمشروع،َأنهَعلىَالعلماءَأجمعَوقد

يوماَعشرينَاعتكف .  

 

Ulama telah ijma’ bahwa I’tikaf adalah disyariatkan, Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam beri’tikaf setiap 

Ramadhan 10 hari, dan 20 hari ketika tahun beliau wafat. (Fiqhus Sunnah, 1/475) 
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Hukumnya 
 

Hukumnya adalah sunnah alias tidak wajib, kecuali Itikaf karena nazar. Kesunahan ini juga berlaku bagi 

kaum wanita, dengan syarat aman dari fitnah, dan izin dari walinya, dan masjidnya kondusif. 

 

Imam Asy Syaukani Rahimahullah mengatakan: 

 

مسجد في إلا يكون لا أنه وعلى ، بواجب ليس أنه على الإجماع وقع وقد   
 

Telah terjadi ijma’ bahwa I’tikaf bukan kewajiban, dan bahwa dia tidak bisa dilaksanakan kecuali di masjid. 

(Fathul Qadir, 1/245)  

 

Namun jika ada seorang yang bernazar untuk beri’tikaf, maka wajib baginya beri’tikaf. 

 

Khadimus Sunnah Asy Syaikh Sayyid Sabiq mengatakan: 

 

 بالرسول واقتداء لثوابه، وطلبا اللّ، إلى تقربا المسلم به تطوع ما فالمسنون واجب، وإلى مسنون إلى ينقسم الاعتكاف

 على المرء أوجبه ما الواجب والاعتكاف تقدم، لما رمضان من الاواخر العشر في ذلك ويتأكد عليه، وسلامه اللّ صلوات

كذا لاعتكفن مريضي اللّ شفا إن: كقوله المعلق بالنذر أو كذا، أعتكف أن علي لله: يقول أن مثل المطلق، بالنذر إما نفسه، . 

فليطعه اللّ يطيع أن نذر من: " قال وسلم عليه اللّ صلى النبي أن البخاري صحيح وفي  " 

 

I’tikaf terbagi menjadi dua bagian; sunah dan wajib. Itikaf sunah adalah Itikaf yang dilakukan secara suka 

rela oleh seorang muslim dalam rangka taqarrub ilallahi (mendekatkan diri kepada Allah), dalam rangka 

mencari pahalaNya dan mengikuti sunah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal itu ditekankan pada 

10 hari terakhir bulan Ramadhan sebagaimana penjelasan sebelumnya.  

 

Itikaf wajib adalah apa-apa yang diwajibkan seseorang atas dirinya sendiri, baik karena nazar secara 

mutlak, seperti perkataan: wajib atasku untuk beritikaf sekian karena Allah. Atau karena nazar yang 

mualaq (terkait dengan sesuatu), seperti perkataan: jika Allah menyembuhkan penyakitku saya akan Itikaf 

sekian.  

 

Dalam shahih Bukhari disebutkan, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: Barang siapa yang 

bernazar untuk mentaati Allah maka taatilah (tunaikanlah). (Fiqhus Sunnah, 1/475) 

 

Wallahu Alam 

 

Qiyam Ramadhan (Shalat Tarawih) 
 

Keutamaannya: 
 

Shalat Tarawih memiliki keutamaan dan ganjaran yang besar, sebagaimana yang disebutkan oleh berbagai 

hadits shahih, yakni di antaranya: 
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ِ  رَسُولَ  أنََّ  هُرَيْرَةَ  أبَِي عَنْ  ُ  صَلَّى اللَّّ
ا رَمَضَانَ  قَامَ  مَنْ  قَالَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ ا إيِمَان  مَ  مَا لَهُ  غُفرَِ  وَاحْتِسَاب  ذَنْبِهِ  مِنْ  تَقَدَّ  

 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: Barangsiapa 

yang shalat malam pada bulan Ramadhan karena iman dan mengharap ganjaran dari Allah, maka akan 

diampuni dosa-dosanya yang lalu.  (HR. Bukhari No. 37, Muslim No. 759) 

 

Hadits lain: 

 

ُ  رَضِيَ  هُرَيْرَةَ  أبَِي عَنْ 
بِيِّ  عَنْ  عَنْهُ  اللَّّ ُ  صَلَّى النَّ

ا الْقَدْرِ  ليَْلَةَ  قَامَ  مَنْ  قَالَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ ا إيِمَان  مَ  مَا لَهُ  غُفرَِ  وَاحْتِسَاب  ذَنْبِ  مِنْ  تَقَدَّ  
 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu ‘Anhu, dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dia bersabda: Barangsiapa 

yang shalat malam ketika lailatul qadar karena iman dan mengharap ganjaran dari Allah, maka akan 

diampuni dosa-dosanya yang lalu.  (HR. Bukhari No. 1901, Muslim No. 760, ini lafaz Bukhari) 

 

Mengomentari hadits di atas, Imam An Nawawi Rahimahullah berkata: 

 

نُوب لغُِفْرَانِ  سَبَب وَمَعْرِفَتهَا الْقَدْر ليَْلَة مُوَافَقَةِ  غَيْر مِنْ  رَمَضَان قِيَام يُقَال أنَْ   سَبَب وَعَرَفَهَا وَافَقَهَا لمَِنْ  الْقَدْر لَيْلَة وَقِيَام ، الذُّ

غَيْرهَا يَقُمْ  لَمْ  وَإنِْ  للِْغُفْرَانِ    
 

“Bahwa dikatakan, shalat malam pada bulan Ramadhan yang tidak bertepatan dengan lailatul qadar dan 

tidak mengetahuinya, merupakan sebab diampunya dosa-dosa. Begitu pula shalat malam pada bulan 

Ramadhan yang bertepatan dan mengetahui lailatul qadar, itu merupakan sebab diampuni dosa-dosa, 

walau pun dia tidak shalat malam pada malam-malam lainnya. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/41) 

 

Imam Abu Thayyib Muhammad Syamsuddin Abadi Rahimahullah berkata dala kitabnya, Aunul Mabud: 

 

ا أيَْ ( :  اإيِمَان   ) ِ  مُؤْمِن  ق ا باِللهَّ هُ  وَمُصَدِّ ب بِأنََّ ا)  إلِيَْهِ  تَقَرُّ ا أيَْ ( :  وَاحْتِسَاب  ا اللَّّ  عِنْد فَعَلَهُ  بِمَا مُحْتَسِب  غَيْره بِهِ  يَقْصِد لَمْ  أجَْر   

 
“(Dengan keimanan) maksudnya adalah dengan keimanan kepada Allah, dan meyakini bahwa hal itu 

merupakan taqarrub kepada Allah Taala. (Ihtisab) maksudnya adalah mengharapkan bahwa apa yang 

dilakukannya akan mendapat pahala dari Allah, dan tidak mengharapkan yang lainnya. (Aunul Mabud,  

4/171) 

  

Begitu pula yang dikatakan oleh Imam Ibnu Hajar Al Asqalani Rahimahullah: 

  

ةِ  بحَِقِّ  الِاعْتقَِاد باِلْإيِمَانِ  وَالْمُرَاد وَابِ  طَلَب وَباِلِاحْتِسَابِ  ، صَوْمِهِ  فَرْضِيَّ ِ  مِنْ  الثَّ تَعَالىَ اللَّّ  
 

 “Yang dimaksud ‘dengan keimanan’ adalah keyakinan dengan benar terhadap kewajiban puasanya, dan 

yang dimaksud dengan ihtisab adalah mengharap pahala dari Allah Taala. (Fathul Bari, 4/115)  

  

Hukumnya 
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Hukum shalat tarawih adalah sunah bagi muslim dan muslimah, dan itu merupakan ijma (kesepakatan) 

para ulama sejak dahulu. Berkata Imam An Nawawi Rahimahullah:  

  

ة وَاجْتَمَعَتْ  مَنْدُوب هُوَ  بَلْ  بوَِاجِب   ليَْسَ  رَمَضَان قيَِام أنََّ  الْأمَُّ  
 
“Umat telah ijma’ bahwa qiyam ramadhan (tarawih) tidaklah wajib, melainkan sunah.” (Al Minhaj Syarh 

Shahih Muslim, 6/40, Imam Abu Thayyib, ‘Aunul Ma’bud, 4/171)  

  

Sunahnya tarawih, karena tak lain dan tak bukan adalah ia merupakan tahajudnya manusia pada bulan 

Ramadhan, oleh karena itu ia disebut Qiyam Ramadhan, dan istilah tarawih baru ada belakangan. 

Sedangkan tahajjud adalah sunah (mustahab/ mandub/ tathawwu/nafilah). 

  

Allah Taala berfirman: 

  

دْ  اللَّيْلِ  وَمِنَ  لَكَ  نَافلَِة   بِهِ  فَتَهَجَّ  
 

 “Dan pada sebagian malam, lakukanlah tahajjud sebagai nafilah (tambahan) bagimu.” (QS. Al Isra’ (17): 

79) 

  

Imam Qatadah Radhiallahu ‘Anhu berkata tentang maksud ayat “ nafilah bagimu”: 

  

عا لك وفضيلة تطو  . 

 
 “Sunah dan keutamaan bagimu.” (Imam Abu Ja’far Ath Thabari, Jami’ Al Bayan Fi Ta’wil Al Quran, 17/526)  

 

Boleh dilakukan sendiri, tapi berjamaah lebih afdhal 
 

Shalat terawih dapat dilakukan berjamaah atau sendiri, keduanya pernah dilakukan oleh Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa sallam dan para sahabatnya.  

  

Berkata Asy Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 

  

 عند أفضل المسجد في جماعة صلاته ولكن انفراد، على يصلى أن يجوز كما جماعة في يصلى أن يجوز رمضان قيام

 .الجمهور
 

Qiyam Ramadhan boleh dilakukan secara berjamaah sebagaimana boleh pula dilakukan secara sendiri, 

tetapi dilakukan secara berjamaah adalah lebih utama menurut pandangan jumhur (mayoritas) ulama. 

(Fiqhus Sunnah, 1/207) 

  

Dari Aisyah Radhiallahu Anha, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam shalat di masjid, lalu manusia 

mengikutinya, keesokannya shalat lagi dan manusia semakin banyak, lalu pada malam ketiga atau 

keempat mereka berkumpul namun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak keluar bersama mereka, 

ketika pagi hari beliau bersabda: 
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رَمَضَانَ  فِي وَذَلكَِ  عَليَْكُمْ  تُفْرَضَ  أنَْ  خَشِيتُ  أنَِّي إلِاَّ  إلِيَْكُمْ  الْخُرُوجِ  مِنْ  يَمْنَعْنِي فَلَمْ  صَنَعْتُمْ  الَّذِي رَأيَْتُ  قَدْ   
 

“Aku melihat apa yang kalian lakukan, dan tidak ada yang mencegahku keluar menuju kalian melainkan 

aku khawatir hal itu kalian anggap kewajiban.” Itu terjadi pada bulan Ramadhan. (HR. Bukhari No. 1129, 

Muslim No. 761) 

 

Imam An Nawawi Rahimahullah mengatakan: 

  

افلَِة جَوَاز:  فَفيِهِ   وَكَذَا وَالِاسْتِسْقَاء وَالْكُسُوف الْعِيد:  وَهِيَ  مَخْصُوصَة نَوَافلِ فِي إلِاَّ  الِانْفرَِاد فيِهَا الِاخْتيَِار وَلَكِنَّ  ، جَمَاعَة النَّ

رَاوِيح سَبَق كَمَا الْجُمْهُور عِنْد التَّ  
                

“Dalam hadits ini, menunjukkan bolehnya shalat nafilah dilakukan berjamaah, tetapi lebih diutamakan 

adalah sendiri, kecuali shalat-shalat nafilah tertentu (yang memang dilakukan berjamaah, pen) seperti: 

shalat Ied, shalat gerhana, shalat minta hujan, demikian juga tarawih menurut pandangan jumhur, 

sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. (Al Minhaj Syarh Shahih Muslim, 6/41)  

  

Di dalam sejarah, sejak saat itu, manusia melakukan shalat tarawih sendiri-sendiri, hingga akhirnya pada 

zaman Umar Radhiallahu Anhu, dia melihat manusia shalat tarawih sendiri-sendiri dan semrawut, 

akhirnya dia menunjuk Ubay bin Ka’ab Radhiallahu ‘Anhu untuk menjadi imam shalat tarawih mereka, lalu 

Umar berkata: 

  

هَِهَذِه الْبدِْعَةُ  نِعْمَ   

 

 “Sebaik-baiknya bid’ah adalah ini.” (HR. Bukhari No. 2010)  

 

Jumlah Rakaat 
  

Masalah jumlah rakaat shalat tarawih sejak dahulu telah menjadi polemik hingga hari ini. Antara yang 

menganjurkan 8 rakaat dengan 3 rakaat witir, atau 20 rakaat dengan 3 rakaat witir, bahkan ada yang lebih 

dari itu. Manakah yang sebaiknya kita jadikan pegangan? Ataukah semuanya benar, karena memang tak 

ada ketentuan baku walau pun Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sepanjang hidupnya hanya 

melaksanakan 11 rakaat? Dan apakah yang dilakukan oleh nabi tidak berarti wajib, melainkan hanya 

contoh saja? 

  

Tarawih Pada Masa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
  

Dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha, dia berkata: 

 

رَكْعَة عَشْرَةَ  إحِْدَى عَلَى غَيْرِهِ  فِي وَلَا  انَ رَمَضَ  فِي يَزِيدُ  كَانَ  مَا  
             

“Bahwa Rasulullah tidak pernah menambah lebih dari sebelas rakaat shalat malam, baik pada bulan 

Ramadhan atau selainnya.”  (HR. Bukhari No. 2013, 3569, Muslim No. 738) 
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Dari Jabir bin Abdillah Radhiallahu ‘Anhu, dia berkata: 

  

 قال ، رمضان في يعني شيء الليلة مني كان إن ، اللّ رسول يا:  فقال وسلم عليه اللّ صلى اللّ رسول إلى كعب بن أبي جاء

 ركعات ثمان بهن فصليت:  قال ، بصلاتك فنصلي القرآن نقرأ لا إنا:  قلن ، داري في نسوة:  قال ،«  ؟ أبي يا ذاك وما: » 

شيئا يقل ولم الرضا شبه فكان:  قال ، أوترت ثم ،  

                 
Ubay bin Ka’ab datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata: Wahai Rasulullah, 

semalam ada peristiwa pada diri saya (yaitu pada bulan Ramadhan). Rasulullah bertanya: Kejadian apa itu 

Ubay?, Ubay menjawab: Ada beberapa wanita di rumahku, mereka berkata: Kami tidak membaca Al 

Quran, maka kami akan shalat bersamamu. Lalu Ubay berkata: Lalu aku shalat bersama mereka sebanyak 

delapan rakaat, lalu aku witir, lalu Ubay berkata:  Nampaknya nabi ridha dan dia tidak mengatakan apa-

apa.  (HR. Abu Yala dalam Musnadnya No. 1801. Ibnu Hibban No. 2550, Imam Al Haitsami mengatakan: 

sanadnya hasan. Lihat Majma az Zawaid, Juz. 2, Hal. 74)  

 

Dari keterangan dua hadits di atas, kita bisa mengetahui bahwa shalat tarawih pada masa Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup adalah delapan rakaat, dan ditambah witir, dan tidak sampai dua 

puluh rakaat. Oleh karena itu Syaikh Sayyid Sabiq berkomentar: 

  

ذلك غير شئ عنه يصح ولم وسلم عليه اللّ صلى بيالن عن الوارد المسنون هو هذا  
             

“Inilah sunah yang datang dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dan tidak ada sesuatu pun yang 

shahih selain ini.” (Fiqhus Sunnah, 1/206)   

  

Imam Ibnu Hajar Al Asqalani berkata: 

                 

ا  رَكْعَة عِشْرِينَ  رَمَضَان فِي يُصَلِّي وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ  صَلَّى اللَّّ  رَسُول كَانَ "  عَبَّاس   اِبْن حَدِيث مِنْ  شَيْبَةَ  أبَيِ اِبْنُ  رَوَاهُ  مَا وَأمََّ

حِيحَيْن فِي الَّذِي هَذَا عَائِشَة حَدِيثُ  عَارَضَهُ  وَقَدْ  ، ضَعِيف   فَإسِْنَادُهُ "  وَالْوِتْرَ  الصَّ  
  

“Dan ada pun  yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah, dari hadits Ibnu Abbas, “Bahwa dahulu Rasulullah 

Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam shalat pada bulan Ramadhan dua puluh rakaat dan ditambah witir maka 

sanadnya dhaif, dan telah bertentangan dengan hadits dari Aisyah yang terdapat dalam shahihain 

(Bukhari dan Muslim). (Fathul Bari, 4/253)  Imam Al Haitsami juga mengatakan: Dhaif. Lihat Majma Az 

Zawaid, 3/ 172)  

 

Demikian keadaan shalat Tarawih pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih hidup. 

  

Tarawih Pada masa Sahabat Radhiallahu Anhum dan generasi setelahnya 
  

Pada masa sahabat, khususnya sejak masa khalifah Umar bin Al Khathab Radhilallahu ‘Anhu dan 

seterusnya, manusia saat itu melaksanakan shalat tarawih dua puluh rakaat. 
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 الحنفية من الفقهاء جمهور رأي وهو ركعة، عشرين وعلي وعثمان عمر عهد على يصلون كانوا الناس أن وصح

 عليه اللّ صلى النبي أصحاب من وغيرهما وعلي عمر عن روي ما على العلم أهل وأكثر: الترمذي قال وداود، والحنابلة

ركعة عشرين يصلون بمكة الناس أدركت هكذا: وقال والشافعي، المبارك وابن الثوري قول وهو ركعة، عشرين وسلم  
  

“Dan telah shah, bahwa manusia shalat pada masa Umar, Utsman, dan Ali sebanyak 20 rakaat, dan itulah 

pendapat jumhur (mayoritas) ahli fiqih dari kalangan Hanafi, Hambali, dan Daud. Berkata At Tirmidzi: 

Kebanyakan ulama berpendapat seperti yang diriwayatkan dari Umar dan Ali, dan selain keduanya dari 

kalangan sahabat nabi yakni sebanyak 20 rakaat. Itulah pendapat Ats Tsauri, Ibnul Mubarak. Berkata Asy 

Syafii: Demikianlah, aku melihat manusia di Mekkah mereka shalat 20 rakaat. (Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus 

Sunnah, 1/206 

  

Imam Ibnu Hajar menyebutkan: 

                 

د وَرَوَى"  وَعِشْرِينَ  بثَِلَاث   عُمَر زَمَانِ  فِي يَقوُمُونَ  النَّاس كَانَ "  قَالَ  رُومَانَ  بْن يَزِيد وَعَنْ   عَطَاء طَرِيق مِنْ  نَصْر بْن مُحَمَّ

الْوِتْر رَكَعَاتِ  وَثَلَاثَ  رَكْعَة عِشْرِينَ  يُصَلُّونَ  رَمَضَان فِي أدَْرَكْتهمْ "  قَالَ   " 

           

“Dari Yazid bin Ruman, dia berkata: Dahulu manusia pada zaman Umar melakukan 23 rakaat. Dan 

Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari Atha, dia berkata: Aku berjumpa dengan mereka pada bulan 

Ramadhan, mereka shalat 20 rakaat dan tiga rakaat witir. (Fathul Bari, 4/253)  

  

Beliau melanjutkan: 

 

د وَرَوَى  يَعْنِي - الْعَزِيز عَبْد بْن وَعُمْر عُثْمَان بْن أبََانَ  إمَِارَة فِي النَّاس أدَْرَكْت"  قَالَ  قَيْس بْن دَاوُدَ  طَرِيق مِنْ  نَصْر اِبْن مُحَمَّ

عْفَرَانِيِّ  وَعَنْ .  عِنْدَنَا الْقَدِيمُ  الْأمَْرُ  هُوَ  مَالكِ وَقَالَ "  بثَِلَاث   ونَ وَيُوترُِ  رَكْعَة   وَثَلَاثيِنَ  بِسِت   يَقوُمُونَ  - باِلْمَدِينَةِ  افِعِيِّ  عَنْ  الزَّ  الشَّ

ة وَثَلَاثيِنَ  بتِِسْع   بِالْمَدِينَةِ  يَقوُمُونَ  النَّاس رَأيَْت"  ضِيق   ذَلكَِ  مِنْ  شَيْء فِي وَليَْسَ  ، وَعِشْرِينَ  بثَِلَاث   وَبِمَكَّ  " 

  
Muhammad bin Nashr meriwayatkan dari jalur Daud bin Qais, dia berkata: Aku menjumpai manusia pada 

masa pemerintahan Aban bin Utsman dan Umar bin Abdul Aziz yakni di Madinah- mereka shalat 36 rakaat 

dan ditambah witir tiga rakaat. Imam Malik berkata, Menurut saya itu adalah perkara yang sudah lama. 

 

Dari Az Zafarani, dari Asy Syafii: Aku melihat manusia shalat di Madinah 36 rakaat, dan 23 di Mekkah, dan 

ini adalah masalah yang lapang. (Ibid) 

  

Sementara itu, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ketika mengomentari tarawih-nya Ubay bin Ka’ab yang 20 

rakaat, beliau berkata: 

  

ةُ  هُوَ  ذَلكَِ  أنََّ  الْعُلَمَاءِ  مِنْ  كَثيِر   فَرَأىَ نَّ  تِسْعَة  :  آخَرُونَ  وَاسْتَحَبَّ .  مُنْكِر   يُنْكِرْهُ  وَلَمْ  وَالْأنَْصَارِ  الْمُهَاجِرِينَ  بَيْن أقََامَهُ  لِأنََّهُ  ؛ السُّ

هُ  عَلىَ بنَِاء   ؛ رَكْعَة   وَثَلَاثيِنَ  الْقَدِيمِ  الْمَدِينَةِ  أهَْلِ  عَمَلُ  أنََّ  . 
  

“Kebanyakan ulama berpendapat bahwa itu adalah sunah, karena itu ditegakkan di antara kaum Muhajirin 

dan Anshar dan tidak ada yang mengingkarinya. Sedangkan ulama lainnya menyunnahkan 39 rakaat, 

lantaran itu adalah perbuatan penduduk Madinah yang telah lampau.” (Majmu’ Al Fatawa, 23/112)  
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Lalu, yang lebih baik dari semua ini? Imam Ibnu Taimiyah berkata: 

  

وَابُ  ُ  رَضِيَ  أحَْمَد الْإمَِامُ  ذَلكَِ  عَلىَ نَصَّ  قَدْ  كَمَا حَسَن   جَمِيعَهُ  ذَلكَِ  أنََّ  وَالصَّ
عَنْه اللَّّ  

               

“Yang benar adalah bahwa itu semua adalah baik, sebagaimana yang telah dikatakan oleh Imam Ahmad 

Radhiallahu ‘Anhu.” (Ibid).  Semoga Allah merahmati Imam Ibnu Taimiyah. 

  

Telah masyhur dalam madzhab Imam Malik adalah 36 rakaat, demikian keterangannya: 

  

الوتر غير ركعة وثلاثون ست عددها أن الى مالك وذهب . 

 القراءة فخففوا عليهم فثقل القراءة يطيلون وكانوا ركعة، عشرة إحدى أولا كانت التراويح أن حبان ابن وذكر: الزرقاني قال

 وجعلوا القراءة خففوا ثم متوسطة، بقراءة والوتر الشفع غير ركعة عشرين يصلون فكانوا الركعات عدد في وزادوا

ذلك على الامر ومضى والوتر، الشفع غير وثلاثين ستا الركعات . 
                

“Dan madzhab Imam Malik adalah 36 rakaat belum termasuk witir. Berkata Imam Az Zarqani: Ibnu Hibban 

menyebutkan bahwa shalat Tarawih dahulunya adalah sebelas rakaat, mereka membaca surat yang 

panjang dan itu memberatkan bagi mereka, lalu mereka meringankan bacaan namun menambah rakaat, 

maka mereka shalat 20 rakaat belum termasuk witir dengan bacaan yang sedang-sedang, kemudian 

mereka meringankan lagi bacaannya dan rakaatnya menjadi 36 rakaat belum termasuk witir, dan perkara 

ini telah berlangsung sejak lama. (Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 1/206, cat kaki no. 2)  

 

Jadi, para imam ini, tidak mempermasalahkan banyak sedikitnya rakaat. Namun mereka melihat pada 

esensinya yakni ketenangan dan kekhusyuan. Jika mereka ingin membaca surat yang panjang, mereka 

menyedikitkan jumlah rakaat, jika mereka memendekkan bacaan, maka mereka memperbanyak jumlah 

rakaat.  

  

Berkata Imam Asy Syafii Radhiallahu Anhu: 

  

جُودَ  وَأقََلُّوا الْقيَِامَ  أطََالوُا إنِْ  جُود أكَْثَرُوا وَإنِْ  ، فَحَسَن   السُّ ل ، فَحَسَن   اءَةَ الْقرَِ  وَأخََفُّوا السُّ إلَِيَّ  أحََبُّ  وَالْأوََّ  
  
“Sesungguhnya mereka memanjangkan berdiri dan menyedikitkan sujud maka itu baik, dan jika mereka 

memperbanyak sujud dan meringankan bacaan, maka itu juga baik, dan yang pertama lebih aku sukai. 

(Fathul Bari, 4/253)  

 

Demikianlah pandangan bijak para imam kaum muslimin tentang perbedaan jumlah rakaat tarawih, 

mereka memandangnya bukan suatu hal yang saling bertentangan. Tetapi, semuanya benar dan baik, dan 

yang terpenting adalah mana yang paling dekat membawa kekhusyuan dan ketenangan bagi manusianya. 

 

Umrah ketika Ramadhan adalah sebanding pahalanya seperti haji bersama Rasulullah Shallallahu 

‘Alaihi wa Sallam 
 

Dari Ibnu ‘Abbas Radhiallahu ‘Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata kepada 

seorang wanita Anshar bernama Ummu Sinan: 
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ة   تَقْضِي رَمَضَانَ  فِي عُمْرَة   فَإنَِّ  ة   أوَْ  حَجَّ مَعِي حَجَّ  
 

“Sesungguhnya Umrah ketika bulan Ramadhan sama dengan memunaikan haji atau haji bersamaku. (HR. 

Bukhari No. 1863, Muslim No. 1256) 

 

Menjauhi perbuatan yang merusak puasa 
 

Perbuatan seperti menggunjing (ghibah), adu domba (namimah), menuruti syahwat (rafats), berjudi, dan 

berbagai perbuatan fasik lainnya, mesti dijauhi sejauh-jauhnya agar shaum kita tidak sia-sia. 

 

Dari Abu Hurairah Radhiallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

 

الْجُوعُ  إلِاَّ  صِيَامِهِ  مِنْ  لَهُ  ليَْسَ  صَائِم   مِنْ  كَمْ   
 

Betapa banyak orang berpuasa yang tidak mendapatkan apa-apa dari puasanya kecuali hanya lapar saja. 

 

(HR. Ahmad No. 9685, Ibnu Majah No. 1690, Ad Darimi No. 2720) 

 

Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan: hasan. (Taliq Musnad Ahmad No. 9685), Syaikh Husein Salim Asad 

mengatakan: hadits ini shahih. (Sunan Ad Darimi No. 2720. Cet. 1, 1407H. Darul Kitab Al Arabi, Beirut) 

 

Demikian. Di antara sunah-sunah di bulan Ramadhan yang bisa kita agendakan. 

 

8. Hal-hal yang diperbolehkan  ketika puasa 
  

Pada dasarnya, hal-hal yang diperbolehkan bagi orang berpuasa lebih banyak dibanding perbuatan yang 

dilarang (baik makruh atau haram).  Selain secara dalil juga lebih kuat dan banyak. Sedangkan alasan 

pemakruhan biasanya karena alasan pencegahan (dzari’ah) dan jika perbuatan itu melampaui batas.  

 

Berendam di Air atau Mandi  
 

Abu Bakar berkata, telah ada yang bercerita kepadaku seseorang: 

 

ِ  رَسُولَ  رَأيَْتُ  لقََدْ  ُ  صَلَّى اللَّّ
الْحَر مِنْ  أوَْ  الْعَطَشِ  مِنْ  رَأْسِهِ  عَلَى الْمَاءَ  يَصُبُّ  باِلْعَرْجِ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّّ  

 

“Aku telah melihat Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengguyurkan air ke kepalanya, lantaran rasa 

haus dan panas.” (HR. Malik, Al Muwaththa, No. 561, riwayat Yahya Al Laits. Ahmad No. 16602. Syaikh 

Syu’aib Al Arnauth mengatakan: shahih. Ta’liq Musnad Ahmad No. 16602)  

 

 Disebutkan dalam Imam Abu Sulaiman Walid Al Baji Rahimahullah mengatakan:  
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ةُ  بِهِ  بَلَغَ  وَقَدْ  ى رَأْسِهِ  عَلىَ الْمَاءَ  صَبَّ  أنَْ  الْحَرِّ  أوَْ  الْعَطَشِ  شِدَّ  أوَْ  الْحَرِّ  ألََمِ  بَعْضَ  نَفْسِهِ  عَنْ  وَليُِخَفِّفْ  صَوْمِهِ  عَلىَ بذَِلكَِ  ليَِتَقَوَّ

ى مَا اسْتِعْمَالِ  فِي أصَْل   وَهَذَا الْعَطَشِ  ائِمُ  بِهِ  يَتَقَوَّ ا صَوْمِهِ  عَلَى الصَّ دِ  مِنْ  الْفطِْرُ  بِهِ  يَقَعُ  لَا  مِمَّ بَرُّ  لِأنََّ  ؛ بِهِ  وَالْمَضْمَضَةِ  باِلْمَاءِ  التَّ

وْمِ  عَلىَ يُعِينُهُ  ذَلكَِ  هُ  ؛ الْفطِْرُ  بِهِ  يَقَعُ  وَلَا  الصَّ  فِي الِانْغِمَاسُ  لَهُ  وَيُكْرَهُ  اخْتيَِارِهِ  عَلىَ وَيَصْرِفُهُ  الْمَاءِ  مِنْ  فَمِهِ  فِي مَا يَمْلكُِ  لِأنََّ

عَليَْهِ  شَيْءَ  فَلَا  لِمَ فَسَ  فَعَلَ  فَإنِْ  صَوْمُهُ  فَيَفْسُدَ  نَفَسِهِ  ضِيقِ  مَعَ  الْمَاءُ  يَغْلبَِهُ  لئَِلاَّ  الْمَاءِ   . 
 

“Beliau mengalami haus atau panas yang sangat, sehingga beliau mengguyurkan air ke kepalanya untuk 

menguatkan puasanya, dan meringankan sebagian rasa sakit yang dialami dirinya lantaran panas atau 

haus. Ini adalah hukum dasar dalam memakai apa saja yang bisa menguatkan orang berpuasa, yakni 

tidaklah membatalkan puasa, baik berupa menyejukkan diri dengan air dan berkumur-kumur dengannya. 

Karena hal itu bisa membantunya dalam puasa dan tidaklah membatalkan puasanya, karena dia mampu 

menjaga mulutnya dari air dan bisa mengatur air. Dan dimakruhkan berendam dalam air karena air telah 

menguasai (menutupi) dirinya dan membuatnya disempitkan dnegan air tersebut, sehingga puasanya bisa 

dirusak olehnya. Tetapi jika dia melakukan itu, dan selamat dari hal itu, maka tidak apa-apa.”  (Al Muntaqa 

Syarh Al Muwaththa’, Juz. 2, Hal. 172, Mawqi’ Al Islam)  

 

Tentang hadits di atas, berkata Imam Asy Syaukani Rahimahullah: 

 

هُ  عَلَى دَليِل   فِيهِ  ائِمِ  يَجُوزُ  أنََّ  وَلَمْ  ، الْجُمْهُورُ  ذَلكَِ  إلىَ ذَهَبَ  وَقَدْ  ، كُلِّهِ  أوَْ  بَدَنِهِ  بَعْضِ  عَلىَ الْمَاءِ  بصَِبِّ  الْحَرَّ  يَكْسِرَ  أنَْ  للِصَّ

قوُا وَالْمُبَاحَةِ  وَالْمَسْنُونَةِ  الْوَاجِبَةِ  الْأغَْسَالِ  بَيْنَ  يُفَرِّ  . 

ةُ  وَقَالَتْ  هُ :  الْحَنَفيَِّ ائِمِ  الِاغْتسَِالُ  يُكْرَهُ  إنَّ اقِ  عَبْدُ  أخَْرَجَهُ  بِمَا وَاسْتَدَلُّوا ، للِصَّ زَّ هْيِ  مِنْ  عَليِ   عَنْ  الرَّ ائِمِ  دُخُولِ  عَنْ  النَّ امَ  الصَّ الْحَمَّ    
 

“Dalam hadits ini terdapat dalil bolehnya bagi orang puasa mengurangi rasa panas dengan mengguyurkan 

air ke sebagian badannya atau seluruhnya (seperti mandi, pen), demikianlah madzhab jumhur (mayoritas 

ulama), dan mereka tidak membedakan antara mandi wajib, sunah, dan mubah (semuanya hukumnya 

sama). 

 

Kalangan Hanafiyah berkata: Sesungguhnya mandi adalah makruh bagi orang berpuasa, mereka beralasan 

dengan hadits yang diriwayatkan oleh Abdurrazzaq, dari Ali, berupa larangan bagi orang puasa untuk 

memasuki kamar mandi.  (Nailul Authar, 4/585. Lihat Aunul Mabud, 6/352) 

 

Tetapi riwayat larangan tersebut adalah dhaif, sebagaimana dikatakan Al Hafizh Ibnu Hajar. (Ibid)  

 

Memakai celak (Iktihal) atau meneteskan obat ke mata  
 

Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 

 

. الجوف إلى بمنفذ ليست العين لان يجده، لم أم حلقه في طعمه أوجد سواء العين، يدخل مما ونحوهما والقطرة: الاكتحال

 والنخعي، والحسن، عطاء، عن المنذر، ابن وحكاه الشافعية، ذهبت هذا وإلى".  صائم وهو يكتحل كان أنه: " أنس وعن

أبي وابن وأنس عمر، ابن عن وروي. ثور وأبي حنيفة، وأبي والاوزاعي،  
الترمذي قال كما وسلم، عليه اللّ صلى النبي عن شئ الباب هذا في يصح ولم. داود مذهب وهو. الصحابة من أوفى .  

 
 “Bercelak dan meneteskan obat atau lain-lain ke dalam mata, semuanya adalah sama. Walau pun terasa 

dalam keronkongan atau tidak, karena mata bukanlah bukanlah jalan menuju rongga perut.  Dari Anas: 



38 
 

“Bahwa beliau bercelak padahal sedang berpuasa. Inilah madzhab Syafiiyyah, dan menurut cerita Ibnul 

Mundzir, ini juga pendapat Atha, Al Hasan, An Nakhai, Al Auzai, Abu Hanifah dan Abu Tsaur. Diriwayatkan 

pula dari Ibnu Umar, Anas, dan Ibnu Abi Aufa dari golongan sahabat. Ini juga madzhab Daud, dalam 

masalah ini tak ada satu pun yang shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (yang menunjukkan 

larangan, pen) sebagaimana yang dikatakan oleh Imam At Tirmidzi.  (Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 

Juz. 1, Hal. 460) 

 

Hijamah (Berbekam) selama tidak melemahkan 
 

ُ  رَضِيَ  عَبَّاس   ابْنِ  عَنْ 
بِيَّ  أنََّ  عَنْهُمَا اللَّّ ُ  صَلَّى النَّ

صَائِم   وَهُوَ  وَاحْتَجَمَ  مُحْرِم   وَهُوَ  احْتَجَمَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ   
 

Dari Ibnu ‘Abbas Radhiallahu ‘Anhuma, bahwa Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berbekam dan beliau 

sedang ihram, dan pernah berbekam padahal sedang berpuasa.”  (HR. Bukhari No. 1938)  

 

Dari Tsabit Al Bunani:  

 

ُ  رَضِيَ  مَالكِ   بْنُ  أنََسُ  سُئلَِ 
ائِمِ  الْحِجَامَةَ  تَكْرَهُونَ  أكَُنْتُمْ  عَنْهُ  اللَّّ عْفِ  أجَْلِ  مِنْ  إلِاَّ  لَا  قَالَ  للِصَّ الضَّ   

  
“Anas bin Malik ditanya: “Apakah Anda memakruhkan berbekam bagi orang puasa?” beliau menjawab: 

“Tidak, selama tidak membuat lemah.” (HR. Bukhari No. 1940)  

 

Imam Ibnu Hajar Rahimahullah berkata: 

 

هُ  مَنْسُوخ"  وَالْمَحْجُوم الْحَاجِم أفَْطَرَ "  حَدِيث أنََّ  عَلىَ دَليِل فِيهِ :  وَغَيْره الْبَر   عَبْد اِبْن قَالَ   ذَلكَِ  أنََّ  طُرُقه بَعْض فِي جَاءَ  لِأنََّ

ةِ  فِي كَانَ  الْوَدَاع حَجَّ  
 

“Berkata Ibnu Abdil Bar dan lainnya: “Hadits ini merupakan dalil, bahwa hadits yang berbunyi “Orang yang 

membekam dan yang dibekam, hendaknya berbuka, telah mansukh (dihapus) karena telah ada beberapa 

riwayat lain bahwa hal itu (berbekam ketika ihram) terjadi pada haji wada (perpisahan). (Fathul Bari, 

4/178. Darul Marifah)  

 

Dari keterangan ini maka jelaslah kebolehkan berbekam, kecuali jika melemahkan, maka ia makruh 

sebagaimana yang dikatakan Anas bin Malik Radhiallahu Anhu. Hal ini sama dengan orang yang 

mendonorkan darahnya, tidak apa-apa jika tidak melemahkannya. Inilah pendapat yang lebih kuat dalam 

hal ini. Wallahu A’lam  

 

Kumur-kumur dan Menghirup air ke rongga hidung (istinsyaq) tanpa berlebihan 
 

Dari Laqith bin Shabrah Radhiallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

  

ا تَكُونَ  أنَْ  إلِاَّ  الِاسْتنِْشَاقِ  فِي وَبَالغِْ  الْأصََابِعِ  بَيْنَ  وَخَلِّلْ  الْوُضُوءَ  أسَْبِغْ   صَائِم    
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“Bersungguh-sungguhlah berwudhu’ dan gosok-gosoklah antara jari jemari kalian, dan bersungguhlah 

dalam menghirup air, kecuali jika kalian puasa.” (HR. Abu Daud No. 2366, At Tirmidzi No. 788, katanya: 

hasan shahih)  

 

Hadits ini menunjukkan bolehnya menghirup air ke rongga hidung, namun makruh jika berlebihan, oleh 

karena itu Imam At Tirmidzi memberi judul Bab Ma Jaa Fi Karahiyah Mubalaghah  Al Istinsyaq Li Shaim 

(Apa-apa saja yang dimakruhkan, berupa menghirup air bagi orang berpuasa secara 

berlebihan/mubalaghah). 

 

Apakah batasan berlebihan? Berkata Syaikh Abdurrahman Al Mubarakfuri ketika mengomentari hadits di 

atas: 

 

وْمَ  يُبْطِلَ فَ  بَاطِنِهِ  إلِىَ يَصِلَ  لئَِلاَّ  تُبَالغِْ  فَلَا  الصَّ  . 
 

“Maka janganlah berlebihan, yakni hingga sampainya (air) ke rongga perutnya, sehingga batal-lah puasa.” 

(Tuhfah Al Ahwadzi, 3/418. Darul Kutub Al ‘Ilmiyah)  

 

Diriwayatkan dari Umar Radhilallahu ‘Anhu: 

 

ابِ  بْنِ  عُمَرَ  عنْ  ُ  رَضِيَ  الْخَطَّ
ا هَشَشْتُ  قَالَ  عَنْهُ  اللَّّ لْتُ  يَوْم  بِيَّ  فَأتََيْتُ  صَائِم   وَأنََا فَقَبَّ ُ  صَلَّى النَّ

 الْيَوْمَ  صَنَعْتُ  فَقلُْتُ  وَسَلَّمَ  عَلَيْهِ  اللَّّ

ا ا أمَْر  لْتُ  عَظِيم  ِ  رَسُولُ  فَقَالَ  صَائِم   وَأنََا فَقَبَّ ُ  صَلَّى اللَّّ
 بِذَلكَِ  بَأسَْ  لَا  قلُْتُ  صَائِم   وَأنَْتَ  بِمَاء   تَمَضْمَضْتَ  لوَْ  أرََأيَْتَ  مَ وَسَلَّ  عَليَْهِ  اللَّّ

ِ  رَسُولُ  فَقَالَ  ُ  صَلَّى اللَّّ
فَفيِمَ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ  

 

Suatu hari bangkitlah syahwat saya, lalu saya mencium isteri, saat itu saya sedang puasa. Maka saya 

datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, saya berkata: Hari ini, Aku telah melakukan hal 

yang besar, aku mencium isteri padahal sedang puasa. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: 

Apa pendapatmu jika kamu bekumur-kumur dengan air dan kamu sedang berpuasa?, Saya (Umar) 

menjawab: Tidak mengapa. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda: Lalu, kenapa masih 

ditanya? (HR. Ahmad No. 138. Syaikh Syuaib Al Arnauth mengatakan: shahih, sesuai syarat Muslim. Lihat 

Taliq Musnad Ahmad No. 138) 

 

Hadits ini menunjukkan bahwa berkumur-kumur tidaklah mengapa, dan disamakan dengan mencium 

isteri, selama tidak sampai berlebihan. 

 

Bersiwak (menggosok gigi) baik pagi atau siang 
 

Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah berkata: 

 

 أول بالسواك، الشافعي ير ولم: " الترمذي قال. وآخره النهار أول بين فرق ولا الصيام، أثناء يتسوك أن للصائم ويستحب

صائم وهو يتسوك، وسلم عليه اللّ صلى النبي وكان".  بأسا وآخره النهار . 

 

Disunahkan bersiwak bagi orang yang berpuasa ketika ia berpuasa, tak ada perbedaan antara di awal siang 

dan akhirnya. Berkata At Tirmidzi: Imam Asy Syafi'i menganggap tidak mengapa bersiwak pada awal siang 



40 
 

dan akhirnya. Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersiwak, padahal dia sedang puasa. (Syaikh Sayyid 

Sabiq, Fiqhus Sunnah, Juz. 1,Hal. 459)   

 

Beliau menambahkan: 

 

عنه اللّ رضي ربيعة بن عامر لحديث سواء، وآخره النهار أول استعماله في والمفطر والصائم  
 

Dan disunnahkan bagi orang yang berpuasa dan tidak, untuk bersiwak baik di awal siang atau di akhirnya, 

sama saja. 

 

Diriwayatkan dari Amir bin Rabi’ah Radhiallahu ‘Anhu: 

 

بِيَّ  رَأيَْتُ  قَالَ  رَبيِعَةَ  بْنِ  عَامِرِ  عَنْ  وَيُذْكَرُ  ُ  صَلَّى النَّ
أعَُد   أوَْ  أحُْصِي لَا  مَا صَائِم   وَهُوَ  يَسْتَاكُ  وَسَلَّمَ  عَليَْهِ  اللَّّ   

 

Disebutkan dari Amir bin Rabi’ah, dia berkata: “Aku melihat Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersiwak, 

dan dia sedang puasa, dan tidak terhitung jumlahnya.” (HR. Bukhari,  Bab  Siwak Ar Rathbi wal Yaabis Lish 

Shaa-im)  

 

Imam Al Bukhari membuat judul Bab dalam kitab Jami’ush Shahih-nya: 

 

طْبِ  سِوَاكِ  بَاب ائِمِ  وَالْيَابِسِ  الرَّ للِصَّ  
 

“Siwak dengan yang kayu basah dan yang kering bagi orang Berpuasa” 

 

Imam Ibnu Hajar berkata dalam Al Fath: 

 

رْجَمَةِ  بهَِذِهِ  وَأشََارَ  دِّ  إلِىَ التَّ ائِمِ  كَرِهَ  مَنْ  عَلىَ الرَّ وَاكِ  الِاسْتيَِاكَ  للِصَّ طْبِ  بِالسِّ ةِ  الرَّ عْبِيِّ  كَالْمَالكِِيَّ مَ  وَقَدْ  ، وَالشَّ  قِيَاسِ  ببَِابِ  قَبْلُ  تَقَدَّ

وَاكَ  سِيرِينَ  اِبْنِ  طْبَ  السِّ بِهِ  يُتَمَضْمَضُ  الَّذِي الْمَاء عَلىَ الرَّ  
 

“Keterangan ini mengisyaratkan bantahan atas pihak yang memakruhkan bersiwak bagi orang yang 

berpuasa, yakni bersiwak dengan  kayu  basah, seperti kalangan Malikiyah dan Asy Sya'bi, dan telah 

dikemukakan sebelumnya tentang qiyas-nya Ibnu Sirin, bahwa bersiwak dengan yang basah itu sama 

halnya seperti air yang dengannya kita berkumur-kumur (yakni boleh, pen). (Imam Ibnu Hajar, Fathul Bari, 

4/158)  

 

Dalam Tuhfah Al Ahwadzi disebutkan: 

 

وَاكَ  كَرِهُوا الْعِلْمِ  أهَْلِ  بَعْضَ  أنََّ  إلِاَّ  ) ائِمِ  السِّ طْبِ  باِلْعُودِ  للِصَّ ةِ (  الرَّ عْبِيِّ  كَالْمَالكِِيَّ هُمْ  وَالشَّ ائِمِ  كَرِهُوا فَإنَِّ وَاكِ  الِاسْتيَِاكَ  للِصَّ  بِالسِّ

طْبِ  عْمِ  مِنْ  فِيهِ  لمَِا الرَّ ا سِيرِينَ  اِبْنُ  ذَلكَِ  عَنْ  وَأجََابَ  ، الطَّ ا جَوَاب   سَ بَأْ  لَا :  سِيرِينَ  اِبْنُ  قَالَ :  صَحِيحِهِ  فِي الْبُخَارِيُّ  قَالَ  ، حَسَن 

وَاكِ  طْبِ  باِلسِّ ائِمُ  يَسْتَاكَ  أنَْ  بَأسَْ  لَا :  عُمَرَ  اِبْنُ  وَقَالَ .  اِنْتَهَى بِهِ  تُمَضْمِضُ  وَأنَْتَ  طَعْم   لَهُ  وَالْمَاءُ  قَالَ  ، طَعْم   لَهُ  قيِلَ  ، الرَّ  الصَّ

وَاكِ  طْبِ  باِلسِّ الْأحََقُّ  هُوَ  هَذَا قلُْت ، شَيْبَةَ  أبَِي اِبْنُ  رَوَاهُ  وَالْيَابِسِ  الرَّ  
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(Hanya saja sebagian ahli ilmu ada yang memakruhkan bersiwak bagi orang yang berpuasa dengan 

menggunakan dahan kayu yang basah) seperti kalangan Malikiyah dan Imam Asy Sya’bi, mereka 

memakruhkan orang berpuasa bersiwak dengan dahan kayu basah karena itu bagian dari makanan. Ibnu 

Sirin telah menyanggah itu dengan jawaban yang baik. Al Bukhari berkata dalam Shahihnya: “Berkata Ibnu 

Sirin: Tidak mengapa bersiwak dengan kayu basah, dikatakan “ bahwa itu adalah makanan”, Dia (Ibnu 

Sirin) menjawab: Air baginya juga makanan, dan engkau berkumur kumur dengannya (air).” Selesai. Ibnu 

Umar berkata: “Tidak mengapa bersiwak bagi yang berpuasa baik dengan kayu basah atau kering,” 

diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah. Aku (pengarang Tuhfah Al Ahwadzi) berkata: Inilah yang lebih benar.” 

(Syaikh Muhammad Abdurrahman bin Abdurrahim Al Mubarkafuri, Tuhfah Al Ahwadzi, 3/345)  

 

Dengan demikian tidak mengapa bahkan sunah kita bersiwak ketika berpuasa, baik, pagi, siang, atau sore 

secara mutlak. 

 

 Syaikh Al Mubarkafuri mengatakan:  

 

وَاكِ  فَضْلِ  وَفِي مَعْنَاهُ  فِي رُوِيَتْ  الَّتِي الْأحََادِيثِ  وَبجَِمِيعِ  هَا السِّ وَاكِ  إبَِاحَةَ  تَقْتَضِي بِإطِْلَاقِهَا فَإنَِّ كُلِّ  وَعَلىَ وَقْت   كُلِّ  فِي السِّ  
 

وَالْأقَْوَى الْأصََحُّ  وَهُوَ  حَال    
 

“Dan dengan mengumpulkan semua hadits-hadits yang diriwayatkan tentang ini dan tentang  keutamaan 

bersiwak, bahwa keutamaannya adalah mutlak, dan kebolehannya itu pada setiap waktu, setiap keadaan, 

dan itu lebih shahih dan lebih kuat.” (Ibid) 

 

Adapun pasta gigi, dihukumi sama dengan kayu basah, karena sama-sama mengandung air dan rasa. Dan 

Imam An Nawawi mengatakan bahwa dengan alat apa pun selama tujuan ‘membersihkan’ telah tercapai, 

itu juga dinamakan bersiwak, baik itu dengan jari, kain, atau lainnya selama tidak membahayakan. Imam 

Abul Hasan As Sindi berkata: 

 

هَ  بهَِا يُتَطَهَّر آلَة كُل   وَهُوَ  وَاك شُبِّ هُ  ؛ بهَِا السِّ ف لِأنََّ هَارَة ، الْفَم يُنَظِّ ظَافَة وَالطَّ وَوِي   ذَكَرَهُ  النَّ النَّ  
 

“Yaitu alat apa saja yang bisa mensucikan dengannya maka dia menyerupai siwak, karena dia bisa 

membersihkan mulut, bersuci dan membersihkan, demikian kata An Nawawi” (Imam Abul Hasan 

Muhammad bin Abdil Hadi As Sindi, Syarh An Nasa’i, 1/10)  

 

Mencicipi makanan sekedarnya 
 

Berkata Syaikh Sayyid Sabiq Rahimahullah: 

 

إبراهيمَفيهَورخصَصائم،َوهوَابنهَلابنَالجوزَيمضغَالحسنَوكان.َشراءهَيريدَوالشئَالخل،َالطعامَيذوقَأنَبأسَلا:َعباسَابنَوقال . 

 

“Berkata Ibnu Abbas: ‘Tidak mengapa mencicipi asamnya makanan, atau sesuatu yang hendak dibelinya.’ 

Al Hasan pernah mengunyah-ngunyah kelapa untuk cucunya, padahal dia sedang puasa, dan Ibrahim 

memberikan keringanan dalam hal ini.” (Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 1/462)  
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Hal-hal yang tidak mungkin dihindari (menelan ludah, menghirup debu jalanan, menyaring 

tepung, dan lain-lain) 
 

Syaikh Sayyid Sabiq mengatakan: 

 

كذل ونحو والنخالة الدقيق وغربلة الطريق، وغبار الريق كبلع عنه الاحتراز يمكن لا ما له يباح كذا .  

 

“Demikian pula, dibolehkan baginya apa-apa yang tidak mungkin dihindari, seperti menelan ludah, 

menghirup debu jalanan, menyaring tepung, dan lain-lain.” (Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 1/462) 

 

Junub di Pagi hari 
 

‘Aisyah dan Ummu Salamah Radhiallahu ‘Anhuma menceritakan: 

 

كُهََُكَانَََوَسَلمََََعَليَْههََاَللََُّصَلىََاَللّهََرَسُولَََأنَََ نََْجُنُبَ َوَهُوَََالْفَجْرََُيُدْره لََُثُمَََأهَْلهههََمه وَيَصُومََُيَغْتَسه   
 

“Adalah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam memasuki fajar dalam keadaan junub karena 

berhubungan dengan isterinya, lalu dia mandi dan berpuasa.” (HR. Bukhari No. 1925, Muslim No. 1109)  

 

Imam Ibnu Hajar mengatakan: 

 

هُ  إحِْدَاهُمَا ، ئدَِتَانِ فَا هَذَا فِي:  الْقُرْطُبِي   قَالَ  ر رَمَضَان فِي يُجَامِع كَانَ  أنََّ ا الْفَجْر طُلوُع بَعْد إلَِى الْغُسْل وَيُؤَخِّ .  للِْجَوَازِ  بَيَان 

انِي هُ  اِحْتلَِام مِنْ  لَا  جِمَاع مِنْ  كَانَ  ذَلكَِ  أنََّ  الثَّ يْطَان مِنْ  الِاحْتلَِام إذِْ  يَحْتَلمِ لَا  كَانَ  لِأنََّ مِنْهُ  مَعْصُوم وَهُوَ  الشَّ  . 

 
“Berkata Al Qurthubi: “Hadits ini ada dua faidah. Pertama, bahwa beliau berjima’ pada Ramadhan 

(malamnya) dan mengakhirkan mandi hingga setelah terbitnya fajar, merupakan penjelasan bolehnya hal 

itu. Kedua, hal itu (junub) dikarenakan jima’ bukan karena mimpi basah, karena beliau tidaklah mimpi 

basah, mengingat bahwa mimpi basah adalah dari syetan, dan beliau ma’shum dari hal itu.” (Fathul Bari, 

4/144)  

 

Mencium Harum-Haruman  
 

Tak ada keterangan yang shahih tentang pelarangannya, oleh karena itu Imam Ibnu Taimiyah berkata: 

 

وَائِحِ  وَشَمُّ  بَةِ  الرَّ يِّ ائِمِ  بِهِ  بَأسَْ  لَا  الطَّ للِصَّ   
 

“Mencium harum-haruman adalah tidak mengapa bagi orang berpuasa.” (Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah, 

Fatawa Al Kubra, 5/376)  

 

Mencium Isteri Selama mampu menahan diri 
 

Sebelum saya bahas dari sisi dalil, saya sampaikan secara global apa yang dikatakan oleh Syaikh Sayyid 

Sabiq Rahimahullah berikut: 
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. وإسحاق وأحمد، والحسن، والشعبي، وعطاء، وعائشة، هريرة وأبو عباس وابن عمر القبلة في رخص المنذر ابن قال

 الشيخ بين فرق ولا. تركها الاولى لكن لغيره، تكره ولا شهوته، حركت من على تكره أنها: والشافعية الاحناف ومذهب

 تحركها لم وإن. كرهت قوي، شيخ أو شاب، شهوة حركت فإن الانزال، وخوف الشهوة، بتحريك والاعتبار ذلك، في والشاب

 لهما والمعانقة باليد المباشرة وهكذا. غيرهما أو الفم أو الخد قبل وسواء. تركها والاولى تكره، لم ضعيف، شاب أو لشيخ

القبلة حكم . 

 
Berkata Ibnul Mundzir: Umar, Ibnu Abbas, Abu Hurairah, Aisyah, Atha’, Asy Sya’bi, Ahmad dan Ishaq, 

mereka memberikan rukhshah (keringanan) dalam hal mencium (isteri).  

 

Madzhab Hanafi dan Asy Syaf’i: Mencium itu makruh jika melahirkan syahwat, dan tidak makruh jika tidak 

bersyahwat, tetapi lebih utama meninggalkannya. 

 

Dalam hal ini, tak ada perbedaan antara anak muda dan orang tua, yang menjadi pelajaran adalah 

munculnya syahwat (rangsangan) itu, dan kekhawatiran terjadinya inzal (keluarnya mani). Maka, 

munculnya syahwat, baik anak muda dan orang tua yang masih punya kekuatan, adalah makruh.. Namun, 

jika tidak menimbulkan syahwat, baik untuk orang tua atau anak muda yang lemah, maka tidak makruh, 

dan lebih utama adalah meninggalkannya. Sama saja, baik mencium pipi, atau mulut, atau lainnya. Begitu 

pula mubasyarah (hubungan-cumbu) dengan tangan atau berpelukan, hukumnya sama dengan mencium. 

(Syaikh Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, 1/461) 

 

Jika dilihat dalil-dalil yang ada, dari berbagai perbedaan pendapat dalam hal ini, maka akan kita dapatkan 

bahwa mencium isteri adalah mubah bagi orang yang berpuasa. Inilah pendapat yang lebih kuat.  Hal ini 

ditunjukkan langsung oleh perilaku Rasulullah terhadap isterinya, begitu pula perilaku para sahabat 

terhadap isteri mereka di antaranya Umar, Ibnu Mas’ud, Saad bin Abi Waqash, dan fatwa Ibnu Abbas 

Radhiallahu ‘Anhum. Bahkan mereka melakukan ‘lebih’ dari sekedar mencium sebagaimana yang akan 

nanti saya sampaikan. Sedangkan alasan bagi pihak yang memakruhkan, biasanya adalah karena dzari’ah 

(preventif, mencegah perbuatan yang mubah agar tidak jatuh ke yang haram), atau jika karena melampau 

batas. Jadi, dilihat dari sisi dalil, maka pihak yang memubahkan lebih rajih (kuat) landasannya. 

 

Berikut ini adalah bukti-buktinya. 
 

Perbuatan Rasulullah Shallallahu 'Alaihi wa Sallam dan ‘Aisyah Radhiallahu 'Anha 
 

Rasulullah adalah laki-laki yang paling mampu menahan hawa nafsunya, namun diriwayatkan dari ‘Aisyah 

Radhiallahu ‘Anha dia berkata: 

 

صائمة أنا و صائم هو و يقبلني كان  
 

“Rasulullah mencium saya dan dia sedang puasa dan aku juga berpuasa.”  

 

Syaikh Al Albany berkata: “Hadits ini shahih sesuai syarat Bukhari.” (Syaikh Al Albani, As Silsilah Ash 

Shahihah No. 219) 
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Dalam hadits lain, juga dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha: 

 

الفرج يعني.  ثوبا بينها و بينه يجعل ثم ، صائم هو و يباشر كان  
 

“Rasulullah bermubasyarah padahal sedang puasa, lalu dia membuat tabir dengan kain antara dirinya 

dengan kemaluan (‘Aisyah).” (HR. Ahmad No. 24314, Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan: shahih. Lihat 

Ta’liq Musnad Ahmad No. 24314) 

 

Tentang hadits ini, berkata Al ‘Allamah Muhammad Nashiruddin Al Albani Rahimahullah: 

 

 صحيح إنه:  لقلت ، حفظه قبل من يسير كلام فيه هذا طلحة أن لولا و ، مسلم رجال ثقات كلهم رجاله ، جيد سند هذا و

 فائدة الحديث هذا في و:  قلت" .  يخطىء صدوق" : "  التقريب"  في الحافظ قال و ، بعضهم فيه تكلم لكن و ، الإسناد

 كان إن و ، القاري عن نقله سبق الذي التفسير يؤيد فهو ، الفرج دون فيما المرأة مس بأنه المباشرة تفسير هو و هامة

 وجدنا قد بل ، ينافيه ما الشريعة أدلة في ليس و ، معتمد قول أنه على يدل الحديث فهذا( :  قيل)  التمريض بصيغة حكاه

 بسند(  347/  1)  الطحاوي فروى ، عنها اللّ رضي نفسها عائشة الحديث راوية فمنهم ، قوة يزيده ما السلف أقوال في

 وثقه هذا حكيم و فرجها:  قالت ؟ صائم أنا و امرأتي من علي يحرم ما:  عائشة سألت:  قال أنه عقال بن حكيم عن صحيح

ا بصيغة 120/  4)  البخاري علقه قد و" .  ثقة تابعي بصري: "  العجيلي قال و حبان ابن  

 

 الطحاوي وصله: "  الحافظ قال و" .  فرجها عليه يحرم:  عنها اللّ رضي عائشة قالت و ، للصائم المباشرة باب: "  لجزم

 عبد رواه ما أيضا معناه يؤدي و ، صحيح حكيم إلى إسناده و....  عقال بن حكيم عن عقيل مولى مرة أبي طريق من

الجماع إلا شيء كل.  قالت ؟ صائما امرأته من للرجل يحل ما:  عائشة سألت:  مسروق عن صحيح بإسناد الرزاق  " . 
 

“Sanad hadits ini jayyid (bagus). Semua rijalnya (periwayatnya) tsiqat (terpercaya) dan dipakai oleh Imam 

Muslim, seandainya Thalhah (salah seorang perawinya) tidak mendapat kritikan, saya akan katakan: hadits 

ini sanadnya shahih. Namun, sebagian ulama ada yang membicarakannya. Berkata Al Hafizh (Ibnu Hajar) 

dalam At Taqrib: “Dia jujur tapi melakukan kesalahan.” 

 

Selanjutnya, ada faedah penting dari hadits ini, yakni tafsir tentang arti mubasyarah (bercumbu), yakni 

menyentuh wanita (isteri) selain kemaluannya. Pemaknaan ini mendukung tafsir yang telah dikutip oleh 

Al Qari. Walau pun dia dalam mengutipnya dengan bentuk kata tamridh (dikatakan...). Maka hadits ini 

dapat dijadikan sebagai acuan, dan tidak ada dalil syariat yang menentangnya. Bahkan saya (Syaikh al 

Albany) telah menemukan prilaku para salaf (generasi terdahulu) yang memperkuat kebolehannya. Di 

antaranya adalah hadits dari ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha yang beliau tafsirkan sendiri, Ath Thahawi telah 

meriwayatkan (1/347) dengan sanad yang shahih dari Hakim bin Iqal, bahwa dia berkata: “Aku bertanya 

kepada ‘Aisyah: ‘Apa yang haram bagiku terhadap isteriku saat aku sedang puasa?’, Dia menjawab: 

‘Kemaluannya.’  

 

Hakim bin Iqal ini dinilai tsiqah (terpercaya) oleh Ibnu Hibban. Berkata Al ‘Ijili: “Dia (Hakim) adalah orang 

Bashrah (nama kota di Irak), generasi tabi’in, dan tsiqah (terpercaya).” Sedangkan Imam Bukhari telah 

mengomentari hadits ini (4/120) dalam bab khusus dengan bentuk kata pasti: “Bab Mubasyarah 

(bercumbu) bagi orang yang berpuasa dan perkataan ‘Aisyah Radhiallahu ‘Anha: Haram bagi suaminya, 

kemaluannya.” 
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Sementara Al Hafizh (Ibnu Hajar) berkata: “Ath Thahawi menyambungkan sanad hadits itu melalui Abu 

Murrah, bekas pelayan Uqail, dari Hakim bin Iqal …” Penyandaran kepada Hakim bin Iqal ini adalah shahih. 

Hal serupa juga diriwayatlan oleh Abdurrazzaq dengan sanad yang shahih dari Masruq: “Aku bertanya 

kepada ‘Aisyah: “Apa sajakah yang dihalalkan bagi suami yang sedang puasa atas isterinya?” Dia 

menjawab: “Semuanya halal kecuali jima’ (bersetubuh).” (Syaikh al Albany, Silsilah Ash Shahihah, No. 221)  

 

Perbuatan Umar bin Al Khathab Radhiallahu ‘Anhu 

 

Diriwayatkan dari Umar Radhilallahu ‘Anhu: 
 

يَََالْخَطَابهََبْنهََعُمَرَََعنَْ يمًاَأمَْرًاَالْيَوْمَََصَنَعْتََُفَقلُْتََُوَسَلمََََعَليَْههََاَللََُّصَلىََالنَبهيَََفَأتََيْتََُصَائهمَ َوَأنََاَفَقَبَلْتََُيَوْمًاَهَشَشْتََُقَالَََعَنْهََُاَللََُّرَضه َعَظه

َاَللََُّصَلىََاَللّهََرَسُولََُفَقَالَََبهذَلهكَََبَأسَََْلَاََقلُْتََُصَائهمَ َوَأنَْتَََبهمَاءَ َتَمَضْمَضْتَََلوَََْأرََأيَْتَََوَسَلمََََعَليَْههََاَللََُّصَلىََاَللّهََرَسُولََُفَقَالَََصَائهمَ َوَأنََاَفَقَبَلْتَُ

فَفهيمَََوَسَلمََََعَليَْههَ  
 

Suatu hari bangkitlah syahwat saya, lalu saya mencium isteri, saat itu saya sedang puasa. Maka saya 

datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, saya berkata: “Hari ini, Aku telah melakukan hal 

yang besar, aku mencium isteri padahal sedang puasa.” Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

“Apa pendapatmu jika kamu bekumur-kumur dengan air dan kamu sedang berpuasa?” Saya (Umar) 

menjawab: “Tidak mengapa.” Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Lalu, kenapa 

masih ditanya?” (HR. Ahmad No. 138. Syaikh Syu’aib Al Arnauth mengatakan: shahih, sesuai syarat 

Muslim. Lihat Ta’liq Musnad Ahmad No. 138) 

 

Perilaku Sa’ad bin Abi Waqqash Radhiallahu ‘Anhu 
 

Dia adalah seorang sahabat nabi yang termasuk mubasysyiruna bil jannah (dijamin masuk surga) oleh 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam sendiri. Dia adalah tokoh utama perang Al Qadisiyah melawan 

Persia. Namun demikian, itu semua tidak membuatnya malu untuk tetap romantis dengan isterinya. 

Walau pun dia sedang berpuasa, tidak menghalanginya untuk mubasyarah dengan isterinya.  

 

 Imam Ibnu Hazm Al Andalusi berkata: 

 

؟ صائم أنت و أتقبل سئل أنه وقاص أبي بن سعد عن صحاح طريق من و   
متاعها على أقبض و ، نعم:  قال  

 

 “Dari jalan yang shahih dari Sa’ad bin Abi Waqqash, bahwa dia ditanya: “Apakah engkau mencium (isteri) 

ketika sedang puasa?” Dia menjawab: “Ya, bahkan aku menggenggam kemaluannya segala.” (Imam Ibnu 

Hazm, Al Muhalla, 6/212. Darul Fikr. Tahqiq: Ustadz Ahmad Muhammad Syakir) 

 

Perbuatan Abdullah bin Mas’ud Radhiallahu ‘Anhu 
 

Dia ahli membaca Al Qur’an dan tafsirnya, dan menjadi manusia pertama yang berani membaca Al Qur’an 

di depan ka’bah ketika masa-masa awal Islam. 

 

هَارِ، نصِْفَ  امْرَأتََهُ  يُبَاشِرُ  كَانَ  مَسْعُود   ابْنَ  إنَِّ "شُرَحْبيِلَ، بن عَمْرِو عَنْ  صَائِم   وَهُوَ  النَّ ". 



46 
 

 
“Dari ‘Amru bin Syurahbil: “Sesungguhnya Ibnu Mas’ud pernah mubasyarah dengan isterinya pada tengah 

siang, padahal dia  sedang puasa.” (HR. Ath Thabarani, Al Mu’jam Al Kabir,  No. 9573. Imam Abdurrazzaq, 

Al Mushannaf, Juz. 4, Hal. 191, No. 8442. Imam Ibnu Hazm, Al Muhalla, Juz. 6, Hal. 212. Katanya: “Ini 

adalah jalan yang paling shahih dari Ibnu Mas’ud.”) 

 

Semua atsar (riwayat) di atas, baik Ibnu Abbas, Sa’ad bin Abi Waqqash, dan Ibnu Mas’ud  adalah shahih, 

maka bersenang-senang dengan isteri ketika berpuasa adalah boleh, namun bagi orang yang tidak mampu 

meredam hawa nafsunya, lebih baik ditinggalkan. Tetapi, kita tidak dibenarkan mengingkari pendapat 

yang memakruhkan mencium isteri atau lebih dari itu, sebab para ulama yang memakruhkan itu juga para 

imam agama yang mendalam ilmunya (lihat pembahasan dari Syaikh Sayyid Sabiq sebelumnya). 

 

Pendapat Abdullah bin Abbas Radhiallahu ‘Anhu 
 

Beliau adalah maha gurunya para mufassir (ahli tafsir). Ia dijuluki Hibrul Ummah (tintanya umat ini). Dan 

dia memiliki pandangan yang amat moderat dalam hal ini.  

 

Imam Ibnu Hazm Rahimahullah meriwayatkan:  

 

 أنت بأبي - لي فهل ، رمضان في بي فبني ، جميلة لي عم ابنة تزوجت إني:  عباس لابن قال رجلا أن جبير بن سعيد عن  

 هل أمي و أنت فبأبي:  قال ، قبل:  قال ، نعم:  قال ؟ نفسك تملك هل:  عباس ابن له فقال ؟ سبيل من قبلتها إلى - أمي و

قال ، نعم:  قال ؟ نفسك تملك هل:  قال!  ؟ سبيل من مباشرتها إلى  : 

 و. "  اضرب:  قال ، نعم:  قال نفسك؟ تملك هل و:  قال ؟ سبيل من فرجها على بيدي أضرب أن لي فهل:  قال ، فباشرها

عباس ابن عن طريق أصح هذه  " . 
 

“Dari Said bin Jubeir bahwa ada seorang laki-laki berkata kepada Ibnu Abbas: ‘Aku menikahi seorang putri 

anak paman saya, ia seorang yang cantik. Saya membawanya pada bulan Ramdhan. Maka bolehkah bagi 

saya menciumnya?’ maka Ibnu Abbas menjawab: “Apakah engkau bisa menahan hawa nafsu?’ dia 

menjawab: ‘Ya,’ 

Ibnu Abbas berkata: “Ciumlah!” 

Laki-laki itu betanya lagi: ‘Bolehkah saya bercumbu dengannya?’ 

Ibnu Abbas bertanya: ‘Bisakah engkau meredam nafsumu?’ 

Laki-laki itu menjawab: ‘Ya.’ 

Ibnu Abbas berkata: ‘Bercumbulah.” 

Laki-laki itu bertanya lagi: ‘Bolehkah tangan saya memegang kemaluannya?’ 

Ibnu Abbas bertanya: ‘Bisakah engkau meredam nafsumu?’ 

Laki-laki itu menjawab: ‘Ya.’ 

Ibnu Abbas berkata: ‘Peganglah.” 

 

Ibnu Hazm berkata: “Ini adalah sanad yang paling shahih dari  Ibnu Abbas.” (Imam Ibnu Hazm, Al Muhalla, 

Juz.  6, Hal. 212 Darul Fikr)  

 



47 
 

Komentar Al ‘Allamah al Muhaddits Muhammad Nashiruddn Al Albani Rahimahullah 
 

Beliau menguatkan riwayat-riwayat di atas, baginya kebolehan mencium bahkan mubasyarah dengan 

isteri adalah pendapat yang lebih kuat, walau sebaiknya dihindarkan bagi yang tidak mampu meredam 

hawa nafsu. 

 

:  قال"  بلفظ عنده هو سعد أثر و ، شرطهما على صحيح بسند(  2/  167/  2)  شيبة أبي ابن أخرجه هذا مسعود ابن أثر

 له فرخص: "  بلفظ مختصر لكنه و أيضا عنده عباس ابن أثر و ، مسلم شرط على صحيح سنده و"  بجهازها آخذ و نعم

 2)  شيبة أبي ابن روى و.  البخاري شرط على صحيح سنده و" .  غيره إلى يعده لم ما اليد وضع و المباشرة و القبلة في

 يفطر هل شهوتها من فأمنى رمضان في امرأته إلى نظر رجل عن زيد بن جابر سئل:  قال هرم بن عمرو عن(  1/  170/ 

 الجماع دون هي التي المباشرة في الرخصة باب: "  بقوله للحديث خزيمة ابن ترجم و" .  صومه يتم و ، لا:  قال ؟

محظور الْخر و ، مباح أحدهما فعلين على يقع قد الواحد اسم أن على الدليل و ، للصائم  " . 
 

“Atsar (segala perbuatan dan perkataan sahabat dan tabi’in) dari Ibnu Mas’ud ini telah juga diriwayatkan 

oleh Ibnu Abi Syaibah (2/167) dengan sanad yang shahih, sesuai syarat Bukhari dan Muslim. Sedangkan 

atsar dari Sa’ad bin Abi Waqqash juga diriwayatkan Ibnu Abi Syaibah dengan redaksi: “Benar, bahkan aku 

memegang juga kemaluannya.” Sanad ini shahih, sesuai syarat Imam Muslim.  Sedangkan atsar Ibnu Abbas 

oleh Ibnu Abi Syaibah juga disebutkannya, tetapi dengan redaksi yang agak ringkas, yakni: 

 

“Dia (Ibnu Abbas) memberikan keringanan kepada orang itu (yang bertanya) untuk mencium isterinya, 

bermubasyarah, dan meletakkan tangannya di atas kemaluan isterinya, selama tidak mendorongnya 

untuk melakukan hal yang lebih dari itu.” 

 

Sanad atsar ini shahih sesuai syarat Bukhari. Ibnu Abi Syaibah (2/170/1) meriwayatkan dari Amru bin 

Haram: bahwa Jabir bin Zaid ditanya tentang laki-laki yang melihat isterinya pada bulan Ramadhan sampai 

keluar mani-nya karena syahwatnya, apakah batal puasanya? Beliau menjawab: “Tidak, hendaknya dia 

menyempurnakan puasanya.” 

  

Hadits ini juga disebutkan oleh Imam Ibnu Khuzaimah, dalam pokok bahasan: 

 

“Bab rukhshah (keringanan) dalam bermubasyarah (bercumbu) yang tanpa disertai jima’ (setubuh) bagi 

orang yang berpuasa.”  

 

Disertai pula dalil mengenai satu kata yang bisa menghasilkan dua macam perbuatan, ada yang 

mengatakannya mubah (boleh) dan yang lainnya mengatakan mahzhur (terlarang). (Syaikh Muhammad 

Nashiruddin al Albany, Silsilah Ash Shahihah, Juz. 1, Hal. 220, No. 221)  

 

Riwayat-riwayat shahih ini menunjukkan bahwa mencium isteri adalah mubah, bahkan ada yang 

melakukan ‘lebih’, selama tidak sampai jima’. Itulah yang dilakukan para sahabat nabi yang paling tahu 

tentang Islam dan paling bisa menahan diri. 

 

***** 
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Demikianlah hal-hal yang diperbolehkan bagi orang yang puasa. Namun demikian, bukan berarti hal-hal 

di atas menjadi sebuah kelaziman bagi para shaimin, sehingga mereka menganggap ringan hal ini. Sebab, 

menahan dari dari hal-hal yang bisa merusak kualitas puasa adalah hal yang utama, walau belum tentu 

perbuatan itu membatalkan puasa atau dibenci.  Wallahu A’laml 

 

 

9. Hal-Hal Yang Dimakruhkan Saat Puasa 
 

Ini lebih sedikit, yang pada dasarnya karena dzari’ah (tindakan preventif) demi menjaga kualitas puasa di 

sisi Allah Ta’ala. 

 

Berendam secara berlebihan (sudah dibahas pada bab hal-hal yang dibolehkan) 
 

Kumur-kumur dan menghirup air ke rongga hidung secara berlebihan (sudah dibahas juga 

di atas) 
 

Berbekam hingga membuat lemah badan (sudah dibahas di atas) 
 

Mencium isteri hingga melahirkan syahwat yang tidak terkendali (sudah dibahas di atas) 
 

Tidur berlebihan  
 

Hadits-hadits tentang ‘Tidurnya orang berpuasa adalah ibadah’ tidaklah valid, alias dhaif. Berikut 

pembahasannya: 

 

 وعمله ، تسبيح وصمته ، عبادة الصائم نوم: »  وسلم عليه اللّ صلى اللّ رسول قال:  قال ، أوفى أبي بن اللّ عبد عن

مغفور وذنبه ، مستجاب ودعاؤه ، مضاعف  » 
 

Dari Abdullah bin Abi Aufa, dia berkata: bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 

“Tidurnya orang yang berpuasa adalah ibadah, diamnya adalah tasbih, amalnya dilipatgandakan, doanya 

dikabulkan, dan dosanya diampunkan.” (HR. Al Baihaqi, Syu’abul Iman, No. 3937)  

 

Dalam sanad hadits ini diriwayatkan oleh Ma’ruf bin Hisan dan Sulaiman bin Amru an Nakha’i. 

 

Imam Al Baihaqi berkata tentang mereka berdua: 

 

منه أضعف النخعي عمرو بن وسليمان ضعيف حسان بن معروف  
  

“Ma’ruf bin Hisan adalah dha’if, dan Sulaiman bin ‘Amru an Nakha’i, lebih dha’if darinya.” (Syu’abul Iman 

No. 3939) 
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Dalam Takhrijul Ihya’ disebutkan: 

 

الكذابين أحد النخعي عمرو بن سليمان وفيه  . 
  

“Dalam hadits ini terdapat Sulaiman bin ‘Amru an Nakha’i, salah seorang pendusta.” (Imam Zainuddin al 

‘Iraqi, Takhrijul Ihya’, Juz. 2, Hal. 23, No. 723) 

 

Syaikh al Albany mendha’ifkan hadits ini. (Lihat Shahih wa Dha’if Jami’ush Shaghir, Juz. 26, Hal. 384,No. 

12740) 

 

Hadits lainnya: 

 

فراشه على راقدا كان إن و عبادة في الصائم  

 

“Orang yang berpuasa senantiasa dinilai ibadah, walau pun sedang berbaring di atas ranjangnya.” 

 

Berkata Syaikh Al Albani Rahimahullah: 

 

 هارون بن محمد بكر أبو حدثنا:  قال الزجاج بن اللّ عبد بن يحيى بكر أبو أخبرنا( :  173 - 172/  18)  تمام رواه.  ضعيف

 عن حسان بن هشام عن الحمصي هريرة أبي بن هاشم حدثنا:  الرحمن عبد بن سليمان حدثنا:  بلال بن بكار بن محمد بن

.  ذكرهما من أجد لم هارون بن محمد و الزجاج يحيى ضعيف سند هذا و.  مرفوعا الضبي عامر بن سلمان عن سيرين ابن

 تعديلا لا و جرحا فيه يذكر لم و(  105/  2/  4)  حاتم أبي ابن ترجمه الحمصي هريرة أبي بن هاشم غير ثقات رجاله بقية و

"  الحديث منكر:  العقيلي قال ، يعرف لا: "  قال و"  الميزان"  في أورده و" .  بشير بن عيسى هريرة أبي اسم و: " قال. 

 المناوي تعقبه و.  أنس عن"  الفردوس مسند"  في الديلمي برواية"  الصغير الجامع"  في السيوطي أورده الحديث و. 

الحديث يضع ممن[  هو: ]  عدي ابن قال" :  الضعفاء"  في الذهبي قال ، سهل بن أحمد بن محمد فيه و: "  بقوله  " . 
 

Diriwayatkan oleh Tamam (18/172-173): Telah mengabarkan kepada kami Abu Bakar Yahya bin Abdullah 

bin Az Zujaj, dia berkata: berkata kepadaku Abu Bakar Muhammad bin Harun bin Muhammad bin Bakar 

bin Bilal, berkata kepadaku Sulaiman bin Abdurrahman, berkata kepadaku Hasyim bin Abi Hurairah al 

Himshi, dari Hisyam bin Hisan, dari Ibnu Sirin, dari Salman bin ‘Amir adh dhabi secara marfu’. Sanad ini 

dha’if  karena Yahya az Zujaj dan Muhammad bin Harun tidak saya (Syaikh al Albany) temukan biografinya 

tentang mereka berdua. Sedangkan yang lainnya tsiqat (terpercaya),  kecuali Hasyim bin Abi Hurairah  al 

Himshi, Imam Abu Hatim (4/2/105) telah menulis tentangnya tetapi tidak memberikan pujian atau kritik 

atasnya. Dia berkata: “Nama asli dari Abi Hurairah al Himshi adalah ‘Isa bin Basyir.”  Dalam Al Mizan 

disebutkan tentang dia: “Tidak diketahui.” Berkata Al ‘Uqaili: “Munkarul hadits.’  Hadits ini juga ada dalam 

Jami’ush Shaghir-nya Imam As Suyuthi, diriwayatkan oleh Ad Dailami dalam Musnad al Firdaus dari jalur 

Anas bin Malik. Al Munawi  ikut menerangkan dengan ucapannya: “Di dalamnya terdapat Muhammad bin 

Ahmad bin Sahl, berkata Adz Dzahabi dalam Adh Dhu’afa: berkata Ibnu ‘Adi: “Dia (Muhammad bin Ahmad 

binSahl) termasuk di antara pemalsu hadits.” (Syaikh Muhammad Nashiruddin al Albany, Silsilah Adh 

Dha’ifah, Juz. 2, Hal. 230, No hadits. 653) 

  

Catatan: 
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Dengan demikian, memastikan bahwa tidurnya orang berpuasa adalah sebagai ibadah merupakan 

pemahaman yang   tidak bisa diterima. Tidur, kapan pun kita lakukan, baik ketika puasa atau tidak, jika 

dilatarbelakangi oleh niat yang mulia yakni menghindar hal-hal yang tidak bermanfaat, mengumpukan 

tenaga untuk bisa melakukan ketaatan, dan lain-lain, maka itu semua bernilai ibadah walau tidak sedang 

puasa, demikianlah tidurnya orang-orang shalih. 

 

Sebaliknya walau pun sedang puasa, namun tidurnya diniatkan untuk ‘menghindar’ rasa lapar sampai-

sampai ia meninggalkan hal-hal yang lebih utama karena tidurnya, dan hal ini menunjukkan 

kemalasannya, maka sama sekali tidak bernilai ibadah. Jadi ibadah atau tidaknya tidur seseorang, dilihat 

dari apa yang melatarbelakangi atau motivasi dari tidurnya. Selesai. 

 

Wallahu A’lam. Wa Shallallahu 'Ala Nabiyyina Muhammadin wa 'ala aalihi wa Shahbihi wa Sallam 


